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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui metode tilawati 

efektif meningkatkan kesadaran fonologi dalam membaca huruf hijaiyah di TK 

BAHRUL ULUM Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan eskperimen. Instrumen penelitian berupa modul 

pembelajaran dan lembar observasi kesadaran fonologi. Subjek penelitian 

berjumlah 30 anak dengan kriteria inklusui 5-6 tahun, sehat, penelitian 

menggunakan teknik random usia assignment. Alat tes yang digunakan adalah 

lembar observasi kesadaran fonologi dalam membunyikan huruf hijaiyah 

berdasarkan makhorijul huruf yang terdiri dari 7 aitem yang menggunakan 4 

alternatif penyekoran (1 hingga 4). Hasil analisis menunjukkan rata-rata 

kesepakatan antar rater sebesar 0.840, sehingga alat tes dapat digunakan sebagai 

alat ukur kesadaran fonologi anak dalam membunyikan huruf hijaiyah. Hasil 

penelitian menggunakan teknik analisis Independent-samples t test dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, karena lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Perbedaan nilai rata-rata perolehan kelompok kontrol sebesar 0, 

4813, lebih kecil dari nilai rata-rata perolehan kelompok eksperimen sebesar 0, 

8433, artinya terdapat perbedaan kesadaran fonologi antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Hasil menunjukkan metode tilawati efektif meningkatkan 

kesadaran fonologi dalam membaca huruf hijaiyah di TK BAHRUL ULUM 

Surabaya. 

 
Kata kunci: Metode Tilawati, Kesadaran Fonologi, Anak Usia Dini 
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BAB I 
 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
 

Kemampuan guru yang paling mendasar yakni menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas akan sangat menentukan keberhasilan 

pendidikan secara keseluruhan. Pembelajaran yang berkualitas sangat 

tergantung pada kemampuan guru, terutama peserta didik dapat 

memperoleh kemudahan dalam belajar secara efektif dan efisien. Empat 

komponen keterampilan berbahasa saling mempengaruhi yakni menulis, 

berbicara, membaca, dan menyimak. Keterampilan tersebut saling 

berhubungan dengan keterampilan lainnya, serta proses-proses berpikir 

yang mendasari bahasa. Komponen-komponen itu dalam bahasa Arab 

disebut maharotul lughoh. Kemampuan membaca anak usia dini 

(kesadaran fonologi) adalah keterampilan ketiga yang harus dikuasai 

dalam belajar bahasa yaitu setelah keterampilan menyimak dan 

keterampilan berbicara. Oleh karena itu membaca tidak hanya dipandang 

sebagai batu loncatan bagi keterampilan lainnya, tetapi membaca harus 

mendapat perhatian yang serius.
1
 

Perkembangan bahasa merupakan bidang pengembangan dasar 

yang penting dikembangkan sejak dini. Kemampuan berbahasa anak 

 

1
 Azies,Furqonul dan Al wasilah. 1996. Pengajaran Bahasa Komunikatif Teori dan Praktek. 

Bandung : PT Remaja Rosdakarya 
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menjadi hal yang penting karena anak akan mampu mengutarakan 

keinginannya dan dapat berkomunikasi dengan orang lain yang ada di 

sekitarnya serta mengekspresikan pikiran dan pengetahuan bahasa menjadi 

bentuk ketika anak berinteraksi dengan orang lain. Anak yang tumbuh dan 

berkembang dengan baik akan mengkomunikasikan pikiran, perasaan, dan 

kebutuhannya melalui bahasa dengan kata-kata yang mempunyai makna. 

Kemampuan yang sangat penting untuk distimulasi sejak dini atau usia 

prasekolah adalah kemampuan bahasa. Dengan menerapkan prinsip dan 

karakteristik anak usia dini, pembelajaran dapat mendorong anak 

berinteraksi dengan lingkungan, serta memperoleh pengetahuan dari 

kegiatan yang dilakukan melalui bermain dan metode pembelajaran yang 

sesuai. Menn & Stoel-Gamon berpendapat bahwa kesadaran fonologi 

adalah sistem suara dari suatu bahasa, termasuk suara-suara yang 

digunakan dan bagaimana suara-suara tersebut dikombinasikan.
2
 

Ungkapan-ungkapan dari anak-anak dinamakan dengan bahasa. Serta 

dapat dipahami dari pernyataan tersebut terdapat material bahasa yang 

berupa bunyi-bunyi ujar. Kajian ilmu yang mendalam tentang bunyi-bunyi 

ujar adalah fonologi.
3
 Kepekaan terhadap struktur bunyi bahasa 

merupakan kesadaran fonologi. Kemampuan ini menuntut perhatian 

seseorang dalam mengalihkan bunyi ke bahasa lisan. Selanjutnya 

 

 

 

 
2
 J.W. Santrock, Perkembangan Anak. Edisi Kesebelas, Jilid 1. (Jakarta: Erlangga, 2007). 

3
 Masnur Muslich, Fonologi Bahasa Indonesia: Tinjuan Deskriptif Sistem Bunyi Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2013). 
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kesadaran fonologi berkembangan secara bertahap dari unit bunyi terbesar 

ke unit bunyi terkecil, yaitu kata, suku kata, onset-rime, dan bunyi.
4
 

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan 

Anak Usia Dini Pasal 1, Pendidikan Anak Usia Dini merupakan upaya 

pembinaan yang diberikan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 

(enam) tahun, yakni dengan pemberian rangsangan pendidikan agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
5
 Kesiapan 

yang dimaksud adalah anak dapat mengenal aksara dengan baik dan benar. 

Mengutip dari pemberitaan yang dilansir oleh republika.co.id bahwa 

penyandang buta aksara terjadi pada usia produktif.
6
 Oleh karena itu cara 

yang tepat dalam menanggulangi permasalahan tersebut, pengenalan 

aksara harus dilakukan sejak sedini mungkin. Aksara yang dimaksud 

adalah pengenalan huruf hijaiyah dalam membaca Al-Qur‗an, pengenalan 

angka untuk hitungan, kemudian huruf didalam bacaan. 

Peningkatan kemampuan membunyikan huruf-huruf hijaiyah 

seharusnya dimulai sejak dini. Kesadaran fonologi harus dilatihkan sejak 

dini sebagai landasan untuk menyambut tugas belajar membaca 

selanjutnya. Dalam pembelajaran dan melafalkan huruf-huruf hijaiyah 

 

4
 Adams, dkk, ―Chapter 2: Phonological Awareness. Comprehensive Literacy Resource for 

Kindergarten Teachers‖ (2013), tersedia di 

https://www.hand2mind.com/pdf/kindergarten/chapter_2.pdf. diakses pada tanggal 19 Januari 

2020 
5
 Peraturan Menteri Pendidikan Dan KebudayaanRepublik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 

Tentang Kurikulum 2013 

 

 

 

 

 

3 

http://www.hand2mind.com/pdf/kindergarten/chapter_2.pdf


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

pengetahuan dan pemahaman fonologi sangat ditekankan, karena seperti 

kita ketahui bahwa huruf-huruf Arab (huruf hijaiyah) hampir sama dalam 

pengucapan (fonologi). Akan tetapi huruf-huruf terebut jika dirangkai 

dalam kata atau suatu kalimat artinya sangat jauh berbeda. Terlihat dari 

pentingnya penguasaan fonologi di atas, maka apabila terjadi kesalahan 

fonologi dalam membaca, mengakibatkan sulitnya peseta didik untuk 

menguasai pembelajaran dan membaca Al-Qur‗an. Hal tersebut akan 

sangat mempengaruhi pembelajaran membaca Al Qur‗an. 

Menurut pakar psikologi anak mampu menerima materi pelajaran 

pada usia 4-5 tahun, akan tetapi mengenalkan huruf hijaiyah pada usia dini 

bukan hal yang buruk. Jika semakin cepat anak mengetahui dasar dan cara 

membunyikan huruf-huruf hijaiyah, maka anak-anak semakin lancar 

melafalkan huruf-huruf dalam Al-Qur‗an. Human mengutarakan bahwa 

Al-Qur‗an selain berisi tentang firman-firman Allah juga merupakan doa.
7
 

Banyak keuntungan ketika kita melatih anak di usia 3-6 tahun untuk 

mencintai dan suka membunyikan dan belajar huruf hijaiyah berdasarkan 

makhorijul huruf. Beberapa keuntungan yang akan didapat antara lain: 

anak akan lebih senang dalam belajar huruf hijaiyah, sehingga anak 

terbiasa membaca melafalkan huruf-huruf hijaiyah sedari kecil, maka anak 

akan menjadi pribadi yang lebih baik, serta anak akan siap dengan bacaan- 

bacaan yang kompleks ketika membaca Al Qur‗an. Mengembangkan 

kemampuan para pendidik PAUD dan memberikan kiat-kiat untuk 

 

7
 As‗ad Humam, Pedoman Pengelolaan, Pembinaan & Pengembangan Membaca, Menulis Dan 

Memahami Al-Qur’an (Yogyakarta: Balai Litbang LPTQ, 2001). 
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mengajarkan huruf-huruf hijaiyah secara menyenangkan, akan lebih baik 

daripada menggunakan metode yang konvensional saja, anak-anak tidak 

akan merasa bosan saat belajar melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan 

makhorijul huruf yang benar. Bukan materi yang harus dipersoalkan, tetapi 

cara menyajikannya. 

Dalam proses belajar membunyikan huruf hijaiyah permulaan 

membutuhkan waktu yang panjang dan banyak hal mungkin 

memengaruhi. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi kemampuan 

membaca permulaan yaitu (a) faktor internal, digolongkan menjadi faktor 

fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis yang memengaruhi proses 

belajar adalah kondisi jasmani pada umumnya misalnya nutrisi yang 

cukup, kondisi jasmani yang sehat, adanya penyakit seperti pilek, batuk, 

dan lain-lain. (b). faktor eksternal, faktor eksternal berasal dari individu 

yang mempengaruhi proses belajar, dapat dibagi menjadi dua faktor yakni: 

faktor sosial dan non sosial. Faktor sosial contohnya lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, bahkan media seperti televisi, radio, dan lain-lain. 

Faktor non sosial diantaranya metode yang digunakan untuk belajar, 

cuaca, suhu udara, dan lain-lain.
8
 

Masalah penting yang dihadapi pendidik Al-Qur‗an di Taman 

Kanak-Kanak yaitu mengatasi ketidak tertiban santri selama proses belajar 

mengajar, mengatasi ketidaklancaran mengaji serta kesadaran fonologi 

(kemampuan membunyikan huruf hijaiyah berdasarkan makhorijul huruf). 

 
 

8
 Suryabrata S, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998). 
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Selain itu, anak-anak di TK Bahrul Ulum berfokus dengan hafalan surat- 

surat pendek. Untuk mengetahui cara membunyukan huruf, tempat 

keluarnya huruf (kesadaran fonologi dalam membunyikan huruf hijaiyah) 

di mulut masih dinilai secara klasikal. Sehingga kesadaran fonologi anak- 

anak belum terbaca secara sempurna. Dengan demikian proses 

pelaksanaan pembelajaran huruf hijaiyah tentunya membutuhkan metode 

yang dapat mempermudah tercapainya tujuan dari pendidikan tersebut. 

Metode mengajar dalam suatu pendidikan merupakan suatu kiat dalam 

pembelajaran, dengan kiat itu muatan-muatan pembelajaran kiranya 

menjadi hidangan lezat, dapat dinikmati dengan riang gembira oleh peserta 

didik, melalui interaksi edukatif tersebut.
9
 Oleh karena itu sebagai 

pendidik harus menciptakan inovasi baru atau mengembangkan inovasi 

dari suatu metode mengajar yang sudah ada atau belum ada. Suatu cara 

atau tindakan dalam lingkup peristiwa pendidikan yang terkandung dalam 

AlQur‗an merupakan metode pendidikan Qur‗an.
10

 Salah saatu metode 

pendidikan Qur‗an adalah metode Tilawati. Metode tilawati merupakan 

buku metode belajar mengajar baca Al-Qur‗an. Tilawati merupakan 

metode belajar mengajar baca Al-Qur‗an yang dilengkapi strategi 

pembelajaran dengan pendekatan yang seimbang antara pembiasaan 

melalui klasikal dan kebenaran membaca melalui tekhnik baca simak 

diharapkan dapat mengurangi bahkan mengatasi masalah tersebut. Metode 

ini disusun oleh praktisi dan motor penggerak Taman pendidikan Al- 
 

9
 Rusli Nasrun, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000). 

10
 Izzan Ahmad, Tafsir Pendidikan Studi Ayat-Ayat Berdimensi Pendidikan (Banten: Shuhuf 

Media Insani, 2012). 
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Qur‗an Indonesia. Semula buku ini diperuntukan anak usia SD dan 

sederajat namun pada kenyataanya metode ini tidak terlalu sulit diterapkan 

kepada anak TK, SD demikian pula untuk anak SMP, SMA, mahasiswa 

dan orang tua semakin cepat kemampuan kelancaran membaca dalam 

membaca huruf hijaiyah.
11

 

Penelitian ini akan difokuskan pada anak kelas B TK BAHRUL 

ULUM Surabaya yang rata-rata berumur 6 tahun. Secara kognitifnya 

mereka memasuki masa praoperasional,  yaitu mengembangkan 

ketrampilan berbahasa dan permulaan membunyikan huruf-huruf hijaiyah. 

TK BAHRUL  ULUM   Surabaya   belum   menerapkan   metode 

Tilawati dalam pembelajaran Al-Qur‗an dan dalam pembelajaran 

membunyikan huruf-huruf hijaiyah, metode yang digunakan dalam 

pembelajaran membaca huruf hijaiyah dengan metode konvensional yang 

menggunakan Iqra‗, selain itu berfokus pada hafalan surat-surat pendek. 

Pembelajaran dengan Iqra‗ dilakukan selama 3 hari dalam satu minggu, 

guru hanya membacakan secara umum didepan kelas dan peserta didik 

mengikuti, kemudian sebelum jam istirahat, peserta didik dipanggil satu 

persatu umtuk membaca Iqra‗ untuk mengetahui cara membunyikan huruf 

sesuai dengam tempat keluarnya huruf (kesadaran fonologi dalam 

membunyikan huruf hijaiyah) di mulut dan terkadang masih dinilai secara 

klasikal. Antusias peserta didik dalam membaca dan membunyikan huruf 

hijaiyah masih tergolong rendah, dikarenakan metode pembelajaran yang 

 

11
 Abdurrahim Hasan, Strategi Pembelajaran Al-Qur`an Metode Tilawati (Surabaya: Pesantren 

Al.Qur‗an Nurul Falah., 2010). 
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konvensional dan tidak menyenangkan, sehingga peserta didik hanya 

mendengarkan dan mengikuti perintah guru. Sehingga kemampuan 

kesadaran fonologi anak-anak belum terbaca secara sempurna. 

Berbagai permasalahan diatas menunjukkan bahwa kualitas 

kesadaran fonologi anak dalam membunyikan huruf hijaiyah peserta didik 

pada kelompok B di TK Bahrul Ulum Surabaya masih perlu ditingkatkan. 

Kemampuan penguasaan membunyikan huruf hijaiyah pada pesserta didik 

dapat ditingkatkan dengan mudah apabila menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik yakni mudah 

diingat dan pastinya menarik untuk peserta didik. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kesadaran fonologi tersebut dengan menggunakan metode 

tilawati. Metode pembelajaran ini akan mempermudah peserta didik dalam 

melafalkan huruf hijaiyah dan peserta didik merasa tertarik untuk 

mempelajarinya, maka peserta didik akan termotivasi untuk mempelajari 

membunyikan huruf hijaiyah dengan baik dan benar. Metode tilawati 

menggunkan nada tilawah untuk mempermudah peserta didik dalam 

mempelajari huruf hijaiyah sehingga pembelajaran ini menjadi menarik 

minat anak-anak. 

Tilawati merupakan metode belajar mengajar Al-Qur‗an yang 

penyampaiannya seimbang yakni antara pembiasaan dengan pendekatan 

klasikal dan kebenaran bacaan huruf hijaiyah memalui pendekan 

individual dengan teknik baca simak.
12

 Kelebihan dari metode tilawati 

 
 

12
 Hasan Sadzili, dkk, Tilawati Jilid 1 (Surabaya: Pesantren Virtual Al Falah, 2004). 
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adalah diajarkan dengan buku tilawati yang telah terstandarisasi, 

diantaranya penambahan huruf hijaiyah baru ditandai huruf yang berwarna 

merah yang berada di buku tilawati guna untuk memudahkan anak dalam 

memngingat dan anak akan merasa senang, metode pembelajaran tilawati 

juga menggunakan peraga yang hurufnya besar-besar sehingga peserta 

didik dapat membaca dengan jelas. Akan tetapi, banyak pendidik yang 

tidak menyadari metode tersebut untuk mengajarkan bunyi huruf hijaiyah 

pada anak usia dini. Sehinnga berakibat pada peserta didik susah 

menghaflkan dan membunyikan huruf hijaiyah dikarenakan proses belajar 

mengajar yang monoton dan konvensional, dimana hanya guru yang aktif 

dalam menyampaikan materi, yakni membunyikan huruf-huruf hijaiyah 

berdasarkan makhorijul huruf yang baik dan benar. 

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan lebih lanjut 

pelaksanaan metode tilawati, dan evaluasinya. Untuk itu, penelitian ini 

diberi   judul   ―Metode   Tilawati   dalam   Meningkatkan   Kesadaran 

Fonologi Membaca Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia Dini Di Tk 

BAHRUL ULUM Surabaya” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

9 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

B. Identifikasi masalah 

 

1. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka faktor-faktor masalah 

yang akan di identifikasi, sebagai berikut : 

a. Anak kelompok B di TK BAHRUL ULUM Surabaya masih belum 

mampu dalam membunyikan huruf hijaiyah berdasarkan makhorijul 

huruf yang tidak berurutan atau acak dan membedakan huruf yang 

bentuknya hampir mirip. 

b. Masih rendahnya tingkat kesadaan fonologi dalam membunyikan 

huruf hijaiyah peserta didik disebabkan pemilihan metode 

pembelajaran yang kurang tepat. 

c. Pembelajaran membaca huruf hijaiyah belum terlaksana dengan baik 

akibat sarana dan prasarana disekolah yang kurang mendukung. 

d. Penerapan metode tilawati dalam membunyikan huruf hijaiyah kurang 

terlaksana dengan baik dikarenakan masih kurangnya tenaga pendidik 

yang mendapat syahadah Al-Qur‗an dan ketetapan sekolah yang 

memfokuskan pada menghafal surat-surat pendek dalam Al-Qur‗an. 

2. Batasan Masalah 

 

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah, dan dapat 

dikaji lebih mendalam maka diperlukan batasan masalah. Dalam 

penelitian ini maka peneliti membatasi masalah yaitu kesadaran 

fonologi (kemampuan membunyikan huruf anak usia dini) dalam 

membunyikan huruf hijaiyah dapat ditingkatkan menggunakan metode 
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tilawati pada anak kelompok B di TK BAHRUL ULUM Surabaya. 

 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

dipaparkan dalam penelitian ini, diajukan rumusan masalah sebagai 

berikut : Apakah metode tilawati meningkatkan kesadaran fonologi 

membunyikan huruf hijaiyah di TK BAHRUL ULUM Surabaya ? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metoode tilawati efektif 

meningkatkan kesadaran fonologi dalam membaca huruf hijaiyah di TK 

BAHRUL ULUM Surabaya. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut: 

 

1. Secara Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang studi psikologi 

pendidikan islam serta untuk memperkaya pengetahuan tentang 

peningkatan kesadaran fonologi anak dalam membaca huruf hijaiyah 

dengan metode tilawati. 

2. Secara praktis 

 

a. Bagi Guru, Memberi masukkan dalam memperluas pengetahuan 

dan wawasan bagi guru tentang model membaca huruf hijaiyah 
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yang efektif, aktif dan menyenangkan dengan menggunakan 

metode Tilawati. 

b. Bagi Peserta Didik, dalam meningkatkan kesadaran fonologi anak 

dalam membunyikan huruf hijaiyah baik secara beurutan dan acak 

serta membedakan huruf hijaiyah yang bentuknya hampir mirip. 

Minat belajar peserta didik akan meningkat saat membaca huruf 

hijaiyah melalui metode tilawati karena lagu rost merupakan ciri 

dari nada-nada tilawah tilawati. Memperkenalkan metode Tilawati 

sebagai salah satu metode membaca huruf hijaiyah yang 

mempermudah siswa dalam proses pembelajaran dan sebagai 

pengalaman belajar yang berkesan bagi siswa. 

F. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk mempermudah dalam memahami tesis ini, maka penulis perlu 

mengemukakan sistematika pembahasan, yang terdiri dari lima bagian 

yaitu sebagai berikut: 

Bab Kesatu adalah Pendahuluan. Terdiri dari latar belakang, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metodelogi penelitian, 

serta sistematika pembahasan. 

Bab Kedua adalah Kerangka teori. Bab ini berisi akan konsep kesadaran 

fonologi dalam membaca huruf hijaiyah dan metode tilawati. 
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Bab Ketiga adalah membahas hasil penelitian dan pemaparan data-data 

penelitian tentang metode tilawati dalam meningkatkan kesadaran fonologi 

membaca huruf hijaiyah pada anak usia dini. 

Bab Keempat adalah pembahasan. Pada bab ini memuat tentang 

interpretasi penjelasan dari temuan teori yang diungkap dari lapangan 

terkait dengan penerapan metode tilawati dalam meningkatkan kesadaran 

fonologi dalam membaca huruf hijaiyah anak usia dini. 

Bab Kelima adalah Penutup. Terdiri dari kesimpulan, implikasi yang 

meliputi teoritis dan praktis, serta saran-saran. Bagian akhir dari tesis ini 

melipusti daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran yang mendukung tesis 

ini. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Kesadaran Fonologi 

 

1. Pengertian Fonologi 

 

Fonologi merupakan salah satu cabang linguistik yang membahas 

tentang bunyi bahasa, ditinjau dari aspek kaidah, bagaimana bunyi bahasa 

itu dihasilkan dan fungisnya. Fonologi juga membahas bunyi bahasa 

terkait dengan fungsinya sebagai pembeda makna atau tidak. Kajian 

Fonologi yang membahas tentang fungsinya sebagai pembeda makna 

disebut dengan fonemik, sedangkan kajian Fonologi yang tidak 

memperhatikan fungsi bunyi sebagai pembeda makna disebut dengan 

fonetik. 
13

 

Fonologi fokus terhadap fungsi dari bunyi bahasa. Bunyi yang 

dihasilkan baik dari vokal maupun konsonan membentuk keserasian bunyi 

maupun makna shingga mampu memberikan rasa kepada pendengarnya. 

Keserasian bunyi itu terbentuk dari susunan vocal dan konsonan yang 

sesuai sehingga bisa dirasakan keaindahannya oleh pendengar. Bunyi 

vocal merupakan kumpulan dari beberapa bunyi bahasa dilihat dari tempat 

bunyi itu berasal dan artikulasinya yang dihasilkan oleh alat ucap, 

konsonan dan semi vokal. Jenis bunyi bahasa yang dihasilkan oleh alat 

ucap yang keluar dari glottis tanpa hambatan setelah arus ujar keluar 

disebut bunyi vokal, contohnya adalah bunyi A I, U, E, O. Sedangkan 
 

13
 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2007). 
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jenis bunyi bahasa yang keluar dengan mendapat hambatan dari artikulator 

aktif dan pasif setelah mengucap arus ujar melewati pita suara dan rongga 

mulut disebut bunyi konsonan, contohnya bunyi B, D, K. Adapun jenis 

bunyi yang awal pembentukannya secara vokal tetapi diakhiri 

membacanya secara konsonan disebut bunyi semi vokal, contohnya bunyi 

W dan Y. Semua bahasa memiliki ciri khas masing-masing dalam bunyi 

vocalnya, begitupun dengan bahasa arab. Aksara dalam bahasa Arab 

hanya ada tiga jenis vokal, yaitu A, U dan I, berbeda dengan aksara latin 

yang yang memiliki 5 jenis vocal, yaitu A, I, U, E dan O. 
14

 

Menurut hierarki fonologi dibedakan menjadi fonetik dan fonemik. 

Fonetik adalah salah satu cabang linguistic yang mengkaji bunyi bahasa.
15

 

Ciri dari fonologi yaitu tidak mempedulikan peran suatu bunyi akankah 

bunyi itu mempengaruhi pemaknaan atau tidak memiliki arti, Kemudian 

bunyi bahasa itu dibedakan adanya tiga jenis fonetik menurut urutan 

proses terjadinya yaitu: a. Fonetik Artikulatoris: Yaitu mengkaji 

mekanisme organ-organ bicara manusia dalam menghasilkan bunyi bahasa 

dan pengklasifikasian bunyi-bunyi itu. b. Fonetik Akustik merupakan jenis 

fonetik yang mengkaji bahwa bunyi bahasa merupakan fenomena bersifat 

fisis atau gejala alam. Penelaahan akan dilakukan pada aspek-aspek bunyi, 

yaitu pada getaran, amplitudo, intensitas dan timbrenya. c. Fonetik 

 

 

 

 

 
14

Abdul Chaer, Fonologi Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). 
15

 N.S Trubetzkoy, Principles of Phonologi (University of California Press, 1962). 
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Audiotoris merupakan cabang fonetik yang menpelajari cara penerimaan 

bunyi bahasa oleh telinga si pendengar.
16

 

Menurut hierarki objek studi fonologi dari satuan bunyi terbagi 

menjadi 2 yaitu fonetik dan fonemik.
17

 

a. Fonetik 

 

Fonetik merupakan cabang ilmu Fonologi yang menganalisis dan 

menyelidiki bunyi ujaran yang digunakan dalam bertutur kata, dan 

mempelajari bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.
18

 

Fonetik mempelajari bunyi bahasa dengan menghiarukan 

fungsinya sebagai pembeda makna ataupun tidak.
19

 

Menurut proses terjadinya bunyi, fonetik dibagi menjadi tiga, yaitu 

 

: 

 

1) Fonetik artikulatoris / fisiologis / organis. Fonetik yang 

membahas tentang cara alat-alat ucap manusia bekerja 

untuk menghasilkan bunyi bahasa dan pengklasifikasikan 

bunyi tersebut. 

2) Fonetik akustik mempelajari bunyi bahasa sebagai 

peristiwa fisik atau fenomena alam (bunyi-bunyi itu 

diselidiki frekuensi getarannya aplitudonya intensitasnya 

dan timbernya. 

3) Fonetik auditoris mempelajari bagaimana mekanisme 
 

 

16
 Chaer, Fonologi Bahasa Indonesia. 

17
 Chaer, Linguistik Umum. 

18
 Gorys Keraf, Komposisi (Flores: Penerbit Nusa Indah, 1993). H. 30 

19
 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1994). 
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telinga menerima bunyi bahasa sebagai getaran udara. 

 

Dari beberapa jenis fonetik tersebut yang paling sering 

digunakan dalam dunia linguistik adalah fonetik artikulatoris, 

dikarenakan fonetik ini yang membahas masalah bagaimana 

bunyi-bunyi bahasa itu dihasilkan atau diucapkan manusia. 

Sedangkan fonetik akustik lebih membahas bidang fisika dan 

kimia dan fonetik auditoris membahas bidang kedokteran dan 

kesehatan. 

b. Fonemik 

 

Gorys Keraf berpendapat dalam bukunya yang berjudul 

Komposisi, menjelaskan fonemik adalah cabang ilmu yang 

mempelajari bunyi ujaran dan fungsinya sebagai pembeda arti. 

Contohnya perbedaan bunyi [b] dan [p] yang terdapat pada kata 

[baru] dan [paru]. Kajian fonologi terbagi menjadi dua fonem, 

yaitu fonem segmental dan fonem supra segmental. Klasifikasi 

segmental didasarkan pada berbagai macam kriteria, yaitu (1) ada 

atau tidaknya gangguan, (2) mekanisme udara (3) arah udara, (4) 

pita suara, (5) lubang lewatan suara, (6) mekanisme artikulasi, (7) 

maju mundurnya lidah, (8) cara gangguan, (9) tinggi rendahnya 

lidah, (10) bentuk bibir. Sedangkan unsur suprasegmental 

diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu tinggi atau rendahnya 
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bunyi (nada), keras atau lemahnya bunyi (tekanan), panjang atau 

pendeknya bunyi (tempo) dan kesenyapan (jeda).
20

 

Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Fonologi merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang membahas 

tentang bunyi bahasa, yakni pelafalan suatu huruf yang dilafalkan, baik 

mempengaruhi makna ataupun tidak, menanggulangi terjadinya miss 

komunikasi baik yang didengar mapun yang diucapkan sehingga 

berakibat pada kecacatan berbahasa. 

2. Pengertian Kesadaran Fonologi 

 
Kesadaran fonologi menurut Stanovich adalah sesitivitas anak atau 

kesadaran eksplisit akan struktur bunyi dari kata-kata yang diucapkan 

dalam bahasannya. Anak dikatakan mencapai kesadaran fonologis ketika 

anak menyadari bahwa kata-kata yang diucapkannya terdiri dari rangkaian 

bunyi-bunyi tunggal (fonem) dilambangkan dalam bentuk karakteristik 

alfabetik (grafem). Kesadaran fonologis merupakan predictor terbaik pada 

kesuksesan membaca permulaan castle, dan fonologi sangat penting untuk 

membaca huruf bukan alphabet seperti bahasa Cina. 

Kesadaran fonologis adalah kemampuan merefleksikan, memanipulasi, 

dan membedakan fonem-fonem yang merupakan komponen suara dalam 

kata. Apabila anak mampu membaca sebuah kata baru dengan 

menggunakan pengetahuan tentang asosiasi grafem-fonem tersebut 

menandakan bahwa anak telah mencapai kesadaran fonologis. Kesadaran 

 
20

 Muslich, Fonologi Bahasa Indonesia: Tinjuan Deskriptif Sistem Bunyi Bahasa Indonesia. 
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fonologi dapat disimpulkan sebagai kesadaran anak terhadap bunyi yang 

diucapkan sekaligus kemampuan seseorang menangkap kata yang 

diucapkan.
21

 

Untuk mengetahui tentang kesadaran tinggi yang diperoleh oleh seseorang 

terhadap fonologi dapat diukur dengan menggunakan: (1) identifikasi dan 

manipulasi dari kecepatan suara, dan performansi sejumlah tugas meliputi 

rhyming (sajak); (2) pemisahan bunyi permulaan, pertengahan, dan akhir 

serta memecahkan kata dalam bunyi komponennya; (3) menyebutkan kata 

dengan menghilangkan bunyi yang ditargetkan seperti yang dikemukakan; 

(4) pemisahan bunyi permulaan, pertengahan dan akhir; (5) memproduksi 

ejaan; (6) menganalisis kata; (7) kefasihan berbicara dinilai, dan (8) 

memecahkan kata dalam komponen dengan menyebut kata/penghilangan 

bunyi yang ditargetkan. Pengukuran fonologi dapat dilakukan dengan 

melalui berbagai macam tes: comprehensive test of phonological 

(CTOPP), tes ini mencakup kepekaan fonologik analisis fonologik dan 

menghapal. Menggukanan test of world reading efficiency (TOWRE), 

gary oral reading test, maupun tes wood-cock-johnson dan woodcock 

reading mastery test. 
22

 

3. Fonologi Bahasa Arab 

 

Fonologi dalam bahasa Arab disebut dengan Makhorijul Huruf, 

terbentuk dari dua susunan kata, yaitu Makhorij dan Al-Huruf. Makhorij 

berasal dari kata makhraj yang memiliki arti tempat keluar. Sedangkan Al- 

 

21
 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, edisi pertama. (Malang: UIN-Malang Pers, 2009). 

22
 Ibid. 
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Huruf berasal dari kata harf yang memiliki arti huruf. Jadi makharijul 

huruf adalah letak keluarnya atau tempat keluarnya huruf hijaiyah (nama 

huruf arab) ketika dibunyikan.
23

 Makhorijul Huruf dapat diartikan sebagai 

tempat yang mengeluarkan suara huruf (tempat keluarnya suara huruf), 

sehingga dapat membedakan huruf satu dengan huruf yang lainnya.
24

 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam ilmu Fonologi 

antara bunyi dan sumber bunyi itu muncul sangatlah berkaitan. Dapat 

disimpulkan juga dalam bahasa bahwa Makhorijul huruf yakni pandangan 

fonologi dalam bahasa Arab. 

Menurut pendapat yang termasyhur makhorijul huruf dalam huruf 

hijaiyah ada pada 17 tempat yang dibagi menjadi lima kelompok 

(maudhu‗),
25

 

a. Maudhu’ Jauf 

 

Artinya: sumber bunyi yang terletak di rongga mulut. (Jauf artinya: 

Rongga mulut). Nama lainya yakni Makhraj-Jauf. Yang 

mengandung 1 (satu) makhraj. 

b. Maudhu’ Halq 

 

Artinya: sumber bunyi yang terletak di rekungan. (Halq artinya: 

Rekungan). Sumber bunyi ini mengandung 3 (tiga) makhraj, yaitu: 

1. Pangkal rekungan (Aqshal Halq) 
 

2. Pertengahan rekungan (Washthal Halq) 
 

23
 Abd. Wadud, Al-Qur’an Hadits (Semarang: Toha Putra, 1997). 

24
 Nasrulloh, Lentera Qur’ani Cara Mudah Membaca Al-Qur’an & Memahami Keutamaanya 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2012). 
25

 A. Nawawi Ali, Pedoman Membaca Al-Qur’an (Ilmu Tajwid) (Jakarta: PT. Mutiara Sumber 

Widya, 2002). 

 
 

20 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

3. Ujung rekungan (Adnal Halq) 
 

4. Ujung rekungan (Adnal Halq) 

 

c. Maudhu’ Lisan 

 

Artinya sumber bunyi yang terletak di lidah. (Lisan artinya : 

Lidah). Terdapat 10  Makhraj, yaitu : 

1. Pangkal lidah dengan langit-langit. 

 

2. Dimuka pangkal lidah dengan langit-langit sedikit. 

 

3. Ditengah lidah dengan langit-langit. 

 

4. Tepi lidah dengan geraham kiri atau kanan. 

 

5. Kepala lidah. 

 

6. Dimuka kepala lidah sedikit. 

 

7. Didekat makhraj. 

 

8. Ujung lidah dengan urat gigi yang diatas. 

 

9. Ujung lidah dengan papan urat gigi yang diatas. 

 

10. Ujung lidah dengan ujung gigi yang diatas. 

 

d. Maudhu’ Syafatain 

 

Artinya: sumber bunyi yang terletak di dua bibir. (Syafatain 

artinya: Dua bibir). Terbagi menjadi 4 (empat) Makhraj, yaitu : 

1) Dua perut lidah sebelah keluar. 

 

2) Dua perut bibir sebelah kedalam. 

 

3) Perut bibir yang dibawah dengan ujung gigi yang diatas. 

 

4) Antara dua perut bibir. 

 

e. Maudhu’ Khaisyum 
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Artinya: sumber bunyi terletak di pangkal hidung. (Khaisyum 

artinya : Pangkal hidung). Terdapat 1 Makhraj, yang disebut 

dengan Makhraj Khaisyum yang memiliki arti ,\makhraj 

pangkal hidung.
26

 

Dalam pembelajaran bunyi huruf hijaiyah menggunakan 

metode utsmani, dijelaskan bahwa makhorijul huruf ada 17 yaitu:
27

 

 

 
No Makhraj Huruf 

1 Rongga mulut dan tenggorokan ـ ــ ,و ـ ــ ,ا ـ ــ 

 ي

2 Pangkal tenggorokan ه ء 

3 Tengah tenggorokan ح ع 

4 Pucuk tenggorokan خ غ 

5 Pangkal lidah mengenai langit- 

langit 

yang di atasnya 

 ق

   

6 Pangkal lidah yang agak depan 
 

mengenai langit-langit 

 ك

7 Tengah lidah mengenai langit- ج ش ي 

 

26
 Ismail Tekan, Tajwid Al-Qur’anul Karim (Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna Baru, 2006). 

27
 Abu Najibullah Saiful Bahri Al-Gorumy, Pedoman Ilmu Tajwid Riwayat Hafs (Blitar: Pon. Pes. 

Nurul Iman, 2013). 
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 langit  

8 Sisi (kanan kiri) lidah mengenai 

sisi 

gigi geraham atas sebelah dalam 

 ض

9 Sisi bagian depan lidah mengenai 
 
gusi gigi depan 

 ل

10 Ujung lidah agak dalam mengenai 
 

gusi gigi seri pertama atas 

 س

11 Ujung lidah mengenai gusi gigi 
 

seri pertama yang atas 

 ن

 

12 

Punggung ujung lidah mengenai 

pangkal gigi seri pertama 

atas sambil mengenai 
 

gusinya 

 ت د ط

 

13 

Ujung lidah menghadap dan 

mendekat diantara gigi seri atas 

dan bawah 

 ص ص س

14 Ujung lidah dan ujung dua gigi 

seri 

pertama atas 

 ث ر ظ

15 Bibir bawah bagian dalam 

mengenai 

ujung gigi atas 

 ف
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16 Kedua bibir atas dan bawah ب م و 

17 Rongga pangkal hidung ن) هنغف حش 
 

 م(

Tabel 2.1. Pengucapan Huruf berdasarkan Makhorijul Huruf 

 

 

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa kaidah- 

kaidah pelafalan fonem dari bahasa Arab berbeda dengan bahasa 

Indonesia. Dalam pelafalan bahasa arab menggunakan huruf hijaiyyah 

sedangkan dalam pelafalan bahasa Indonesia menggunakan huruf abjad, 

Sehingga membunyikan huruf hijaiyah perlu diajarkan dari usia dini. 

Karena menurut Thalib bahwa mengajarkan membaca Al-Qur‗an pada 

anak usia dini pertama-tama yang harus ditekankan ialah ketepatan 

dalam pengucapan huruf-huruf atau dapat disebut dengan makhorijul 

huruf, setelah ketepatan huruf-hurf, ditingkatkan pada kefasihan 

membaca kata dan kalimat.
28

 

 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesadaran Fonologi 

 

Keberhasilan seseorang dalam membunyikan suatu huruf dapat 

dilihat jika tujuan yang harus dicapai telah sesuai dan tidak lupa perlu 

memperhatikan faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan maupun 

kegagalan dalam membunyikan huruf. Mulyono Abdurrahman mengutip 

pendapat dari Kirk, Kliebhan,dan Lerner, ada 8 faktor yang memberikan 

 
28

 Yayan Nurbayan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Zein Al Bayan., 2018). 
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sumbangan bagi keberhasilan belajar membunyikan huruf hijaiyah yaitu : 

 

(1) kematangan mental,(2) kemampuan visual,(3) kemampuan mendengar, 

 

(4) perkembangan bahasa dan bicara, (5) keterampilan berpikir dan 

mengamati, (6) perkembangan motoric halus maupun kasar, (7) 

kematangan sisi sosial dan jiwa (emosional) , (8) minat dan motivasi.
29

 

Ahmad Thonthowi dalam bukunya membagi faktor-faktor tersebut sebagai 

berikut:
30

 

a. Faktor internal yaitu semua faktor yang ada dalam diri anak atau 

peserta didik. Faktor ini berupa faktor fisik yang biasa disebut 

jasmaniah dan faktor psikis (mental). Faktor jasmaniah erat kaitannya 

dengan memilliki tubuh yang sehat, tidak mengalami kecacatan 

apapun, yang menghambat proses kognitif maupun fisik motoric 

peserta didik dalam pembelajaran membaca serta membunyikan huruf 

hijaiyah berdasarkan makhorijul huruf. Sedangkan faktor mental 

merupakan faktor pada fikiran, kecerdasan, perilaku, motivasi, emosi 

dan perasaan pada diri seseorang. Jika dijelaskan secara rinci 

diantaranya : 

1. Kecerdasan, merupakan potensi yang penting dalam berfikir, anak 

dengan kemampuan berifikir yang tinggi akan lebih mampu 

dibandingkan dengan yang lebih rendah 

2. Perilaku, perilaku positif maupun negatif selalu berkaitan dengan 

 

tindakan belajar , jika peserta didik memiliki sikap yang negative 
 

29
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Yang Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999). 
30

 Ahmad Thonthowi, Psikologi Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1993). H. 105 
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maka akan sangat berpengaruh saat proses belajar mengajar 

peserta didik 

3. Motivasi, keinginan seseorang akan berperilaku dengan apa yang 

akan menjadi capaian dalam hidupnya, dan akan berperilaku 

sesuai dengan kebutuhan hidupnya. 

4. Berfikir, akan menunjukan tingkah laku seperti yang 

difikirkannya seperti, mengenalm memahami dan mengetahui 

obyek berfikir. 

5. Emosi dan perasaan, emosi merupakan tingkatan tertentu akan 

tercai dengan aspek perasaan yang baik. Sifat emosi diantara 

emosi positif maupun negatif, sehingga akan mempengaruhi hasil 

proses belajar mengajar dalam membunyikan huruf hijaiyah. 

b. Faktor Eksternal, faktor luar yang mempengaruhi peserta didik. 

faktor ini dibagi menjadi dua, yakni yang bersifat sosial dan non 

sosial.
31

 Faktor social merupakan faktor yang memiliki kaitan erat 

dengan manusia, contohnya guru yang menggunakan metode 

inovatif dan variatif untuk membuat kelas semakin hidup dan 

tercapai semua tujuan-tujuan dalam pembelajaran. Sedangkan 

faktor non sosial, adalah alat pembelajaran, media, bahan ajar, 

lingkungn sekolah serta metode pembelajaran yang mempengaruhi 

keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan peserta didik. 

Selain dari beberapa faktor diatas, faktor dari luar yang 
 
 

31
 ―Chapter 2: Phonological Awareness. Comprehensive Literacy Resource for Kindergarten 

Teachers.‖ 
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mempengaruhi tingkat keberhasilan peserta didik dalam 

membunyikan huruf hijaiyah adalah pengaruh lingkungan. 

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang berada disekitar 

peserta didik tersebut. Di lingkungan pendidikan terbagi menjadi 

tiga lingkungan, diantaranya lingkyngan sekolah, lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah.
32

 Dari beberapa faktor diatas 

dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kesadaran fonologi 

dalam membunyikan huruf hijaiyah dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diataranya faktor lingkungan, sosial, non sosial, pendidik 

yang menyampaikan materi, serta metode pembelajaran yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar. 

 

 

B. Huruf Hijaiyah 

 

1. Pengertian Huruf Hijaiyah 

 

Huruf dalam bahasa arab adalah bentuk plural (jamak) dari kata al- 

harfu ( الحر  yang berarti bagian dari lafal yang terkecil dan tidak (ف 

dapat berdiri sendiri dalam membentuk makna kecuali harus 

bergabung dengan huruf yang lain. Atmonadi mengemukakan bahwa 

huruf dalam bahasa Arab disebut hijaiyah. Huruf hijaiyah muncul dan 

berkembang peradaban mesir pada tahun 2000 SM, pada saat itu 

dikenal sebuah sistem huruf di Mediteriania kuno yang menjadi cikal 

bakal huruf arab sekarang. Huruf abjad Arab atau yang disebut huruf 

 

32
 Arief Armai, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002). 
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hijaiyah, berlaku juga untuk huruf-huruf yang berasal dari kawasan 

timur tengah mempunyai ciri khusus dan keunikan tersendiri, karena 

dalam penyusunan kata dan bahasanya memiliki kaidah tersendiri. 

Selain itu huruf yang ada juga merupakan simbol-simbol yang 

memiliki seni budaya, bilangan bahkan menyangkut nilai spiritual 

yang tinggi. Simbolisme huruf tersebut juga merupakan hasil dari 

proses spiritual sebagai manifestasi dari pengetahuan tertinggi 

masyarakat arab yang berasal dari kaidah pembentukan geometri dan 

bentuk, bilangan sampai akhirnya menjadi sebuah huruf arab dan 

akhirnya bisa digunakan masyarakat arab untuk mengungkapkan 

berbagai macam cerita. Sedangkan kata hijaiyah berarti sbuah ejaan, 

yaitu ejaan arab sebagai bahasa asli kitab suci Al-Qur‗an.
33

 Sedangkan 

Rusdi Saska memaparkan bahwa huruf yaitu lambang bunyi atau 

suatu tanda yang berbentuk dan memiliki ciri-ciri tertentu, baik 

memiliki titik penyerta maupun tidak.
34

 

Huruf hijaiyah digunakan dalam bahasa arab, dan Al-Qur‗an juga 

menggunakan bahasa arab yang dimaktub dengan menggunakan huruf 

hijaiyah yang berjumlah 29. Surasman berpendapat bahwa kunci dasar 

mampu membaca Al-Qur‗an dengan baik dan benar adalah menguasai 

huruf hijaiyah.
35

 Sedangkan Sirojudin mengatakan bahwa huruf 

hijaiyah adalah alfabeta arab yang dikenal dengan istilah huruf al- 

 

33
 Abdul Mujib Ismail and Maria Ulfa Nawawi, Pedoman Ilmu Tajwid (Surabaya: Karya 

Abditama, 1995). 
34

 Rusdi Saska, Metode CASH Cara Cepat Praktis Belajar Al-Qur’an (Pontianak: Pustaka, 2005). 
35

 Surasman Otory, Metode Insani Kunci Praktis Membaca Al-Qur’an Baik Dan Benar (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2002). 
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hijaiyyah dan huruf al-tahjji yang artinya adalah huruf ejaan.
36

 Ahli 

gramatika Arab menamai huruf hijaiyah sebagai ahruf al-‘arabiyah 

atau ahruf al-lughah al-‘arabiyah, maksudnya adalah huruf arab atau 

huruf yang bertitik atau bertanda baca dalam bentuk terpisah dan tidak 

akan bisa diahami artinya kecuali menjadi sebuah rangkaian kata atau 

ditambahi tanda baca pada beberapa bagian atau seluruhnya. Secara 

umum huruf hijaiyah dibagi menjadi dua bentuk, yaitu tunggal 

(mufrad) dan berangkai (muzdawij). Huruf hijaiyah banyak digunakan 

dalam berbagai macam disiplin ilmu keagamaan, seperti kitab-kitab 

bahasa arab dan hadits. 

Huruf hijaiyah digunakan sebagai ejaan resmi dan paten dalam 

penulisan ayat dalam Al-Qur‗an. Huruf hijaiyah ditulis dan dibaca dari 

kanan, hal ini berbeda dengan tulisan alfabet pada umumnya yang 

ditulis dan dibaca dari kiri. Huruf hijaiyah memiliki bentuk yag 

berbeda-beda, beberapa huruf memiliki bentuk yang sama dan untuk 

membedakannya adalah letak dan jumlah titik yang ada pada huruf 

tersebut, ada yang memiliki satu titik, dua dan paling banyak memiliki 

tiga titik. Untuk mempelajari huruf hijaiyah seseorang perlu suatu 

ketrampilan dan ilmu khusus agar bisa memahaminya. Ketrampilan 

atau potensi tersebut harus dikembangkan agar bisa membaca da 

memahami hhuruf hijaiyah secara kompleks. Potensi tersebut akan 

menghilang secara perlahan-lahan jika tidak dilatih secara kontinuetas 

 
 

36
 D. Sirojuddin, Seni Kaligrafi Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000). 
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dan konsisten. Hal ini Selaras dengan pendapat Kusnawan bahwa 

setiap individu pada dasarnya telah memiliki keterampilan dan potensi 

dalam membaca, hanya saja keterampilan dan potensi yang dimiliki 

harus terus dikembangkan.
37

 Oleh karena itu, kemampuan dalam 

membunyikan huruf hijaiyah berdasarkan makhorijul huruf 

merupakan kemampuan yang kompleks serta menuntut beberapa 

jumlah pengetahuan dan keterampilan yang beragam. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan membunyikan huruf hijaiyah adalah 

kemampuan untuk melafalkan huruf-huruf alfabet Arab yang terdapat 

dalam Al-Qur‗an berdasarkan makhorijul huruf yang benar dan sesuai 

kaidah. 

2. Media Pembelajaran Huruf Hijaiyah 

 

Media adalah bentuk jamak dari kata medium yang memiliki arti 

pengantar atau perantara. Menurut Muhammad Samsul dilihat dari 

segi kebahasaan adalah bagaimana media tersebut digunakan untuk 

menyampaikan sesuatu. 
38

 Sehingga penerima pesan mendapatkan 

yang telah dikirim oleh pengirim. Dalam proses belajar mengajar 

media menjadi perantara dari pendidik mengirim pesan untuk 

disampaikan ke peserta didik. sedangkat menurut Association for 

Education and Communication Tehnology (AECT) mengungkapkan 

bawah media pembelajaran adalah saluran yang dipakai dalam 

menyampaikan informasi terbaru. Dalam media pembelajaran tersedia 
 

37
 Aep Kusnawan, Komunikasi Dan Penyiaran Islam: Mengembangkan Tabligh Melalui Mimbar, 

Media Cetak, Radio, Film Dan Media Digital. (Bandung: Benang Merah Press, 2004). 
38

 Muhammad Samsul Ulum and Supriyatno Triyo, Tarbiyah Qur’aniyah. (Malang, 2006). 
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media belajar yakni berupa seorang yang menyampaikan informasi 

(hardware), dan alat yang digunakan untuk penyampaian pesan yang 

sangat memberikan pengaruh proses pembelajaran.
39

 

Media dan sarana pembelajaran yang lengkap dalam kegiatan 

belajar mengajar akan berpengaruh pada keberhasilan tujuan 

pembelajaran dan tercapai dengan baik. Menurut Abdurrahim media 

yang dibutuhkan dalam mengajarkan Al-Quran terutama pembelajaran 

huruf hijaiyah sebagai berikut : 

a. Bagi peserta didik : buku tilawati, buku hafalan doa-doa, buku 

aqidah akhlak dan qur‗an hadits. 

b. Bagi Pendidik : sandaran peraga, peraga tilawati, buku absen 

peserta didik, buku penilaian, buku prestasi santri.
40

 

C. Metode Tilawati 

 

1. Pengertian Metode Tilawati 

 

Ubbiyati memaparkan bahwa kata metode berasal dari bahasa latin 

meta yang memiliki arti melalau dan hados yang berarti jalan atau cara ke. 

Dalam bahasa Arab metode disebut dengan thariqoh yang artinya jalan, 

system, cara atau tertib dalam mengerjakan sesuatu.
41

 Tilawati berasal dari 

bahaa arab yang memili arti bacaan. Dan menurut kamus al-Munawwir 

 

 

 

 
 

39
 Sadzili Hasan, dkk, Tilawati 1 Metode Praktis Cepat Lancar Belajar Membaca Al-Qur‟an 

Untuk TK/TP Al-Qur’an (Surabaya: : Pesantren Nurul Falah, 2009). 
40

 Hasan, Strategi Pembelajaran Al-Qur`an Metode Tilawati. 
41

 Nur Ubbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1997). 
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ialah tilawatun yang artinya pembacaan.
42

 Metode tilawati merupakan 

metode pembelajaran membaca huruf-huruf hijaiyah yang 

penyampaiannya menggunakan lagu rost, diajarkan secara seimbang 

antara pembiasaan melalui pendekatan klasikal dan baca simak.
43

 

Kata tilawati ditemukan sebanyak 63 kali di Al-Qur‗an dan 

memiliki arti atau makna yang bervariasi. Sebagaimana yang terkandung 

dalam surat Al Anfal ayat 31 : 

  َ  َ       َ  
       َ 

  َ      َ         َ  
   َ         َ 

  َ         َ   َ          َ 

 اَ   لا
 ريطَ   اسا

 ناَ   َ  اَ   ذه لثم

 َ  اذه

 انلقل ءاَ   شن ول انعمَ   س دق اولاق انتيا مهَ   يلع ىلتت اذاَ   و

 

ا
  َ
ل
   َ

َ  ا لوَ   َ 
يَ   

   َ
 ٣١ ن

 
 
 

31. Dan apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka, mereka 

berkata, ―Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat seperti ini), jika 

kami menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini. (Al- 

Qur'an) ini tidak lain hanyalah dongeng orang-orang terdahulu.‖ 

Metode Tilawati adalah metode yang diciptakan oleh pakar – pakar 

pendidikan Al-Qur‗an yang berada di struktural kepengurusan yayasan 

Nurul Falah Surabaya. Yang mana yayasan ini merupakan sebuah yayasan 

yang menyusun dan sebagai motor penggerak Taman Pendidikan Al- 

Qur‗an di Indonesia. Metode Tilawati juga merupakan metode praktis 

belajar membaca Al-Quran yang diperuntukkan bagi TK/TPA. Hal ini 
 

42
 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 
43

 Hasan, Strategi Pembelajaran Al-Qur`an Metode Tilawati. 
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sesuai dengan yang sudah penulis sampaikan di atas, yakni berdasarkan 

pemahaman dan pengalaman para tim penyusun Tilawati dalam 

menangani Taman Pendidikan Al-Qur‗an khususnya di Jawa Timur, baik 

secara teori maupun praktek.
44 Metode belajar membaca dan 

membunyikan Al-Qur‗an menggunakan nada-nada tilawah dengan 

pendekatan yang seimbang antara pembiasaan melalui klasikal dan 

kebenaran membaca melalui individual dengan teknik baca simak disebut 

dengan metode tilawati. 
45 Dengan menerapkan lagu-lagu dalam membaca 

Al-Qur‗an serta membunyikan huruf-huruf hijaiyah, peserta didik akan 

lebih senang dalam proses pembelajaran dan lebih gemar dalam belajar 

membunyikan huruf-huruf hijaiyah berdasarkan makhorijul huruf sehingga 

berdampak pada hasil belajar siswa. 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, metode tilawati 

merupakan metode belajar mengajar car a baca Al-Qur‗an menggunakan 

lagu rost dengan 2 pendekatan yaitu klasikal dan baca simak. Metode ini 

sebagai bentuk pendidik dalam menyampaikan cara membaca dan 

membunyikan huruf hijaiyah dan Al-Qur‗an dengan baik dan benar 

melalui pendekatan klasikal antara kelompok dan individual atau pribadi. 

2. Sejarah Metode Tilawati 

 

Keprihatinan dan keresahan para aktivitis Al-Qur‗an yang sudah 

lama berkecimpung dalam di Taman Pendidikan Al-Qur‗an merasakan 

banyak kalangan umat islam banyak yang belum dapat membaca dan 

44
 Ibid. 

45
 Ibid.abdur 
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menulis Al Qur‗an. Metode pembelajaran Al-Qur‗an yang beraneka ragam 

berkembang, dan berimbas pada perbedaan dari lembaga-lembaga yang 

menganut ragam-ragam merode tersebut. Ali Muaffa memaparkan bahwa 

lahirnya metode pembelajaran tilawati disebabkan oleh : 

a. Peran orang tua kurang efektif dalam perkembangan anak 

 

b. Pelajaran arab gundul (pegon) disekolah telah dihapuskan 

 

c. Kurang kondusif dalam pendidikan Al-Qur‗an karena berkembangnya 

zaman 

d. Guru telah kehilangan cara atau metode pembelajaran yang efektif 

dalam mengajarkan Al-Qur‗an 

e. Metode pembelajaran digunakan tidak maksimal dan setengah-setengah 

 

f. Anak khatam dalam waktu yang lama menggunakan metode 

pembelajaran yang lain. 

g. Management Taman Pendidikan Al-Qur‗an banyak yang tidak tersusun 

dengan rapi, hanya pengajaran Al-Qur‗an saja. 

h. Pendidik Al-Qur‗an banyak yang tidak berkualitas dalam mengajar dan 

penguasaan bacaan. 

Metode pembelajaran tilawati dibentuk dan dibuat pada tahun 2002 

kemudian dikembangkan oleh Pesantren Nurul Falah Surabaya. Metode 

pembelajaran tilawati dikembangkan dan dibuat untuk menjadi solusi dan 

menjawab keresahan para aktivis pengajar Al-Qur‗an. Beberapa 

permasalahan yang ditemui di Lembaga Pendidikan Al-Qur‗an, 

diantaranya adalah : 
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a) Kualitas lulusan santri Taman Pendidikan Al-Qur‗an dari segi mutu 

pendidikan tidak memenuhi target. 

b) Dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan inovatif, metode 

pemlajaran belum menciptakan hal tersebut. Sehingga proses 

pembelajaran menjadi tidak efisien 

c) Tidak ada keseimbangan dalam keuangan lembaga antara pemasukan dan 

pengeluaran. 

d) Waktu pembelajran masih cenderung lama, sehingga banyak santri yang 

merasa bosan dan drop out dari lembaga sebelum mengkhatamkan Al- 

Qur‗an. 

Dari berbagai permasalahan diatas, maka para aktivis pendidik Al- 

Qur‗an menyusun metode pembelajaran yang menyenangkan, inovatif, dan 

terbaru yang praktis dalam proses belajar mengajar. manfaat metode 

tilawati adalah proses pembelajaran menjadi efektif, menyenangkan, 

mudah dalam penyampaian ke peserta didik, 1 guru pengampu dapat 

mengajar 20 anak dalam satu kelas, siswa dapat naik jidil dengan kualitas 

standart yang baik dan bersama-sama dalam satu periode pembelajaran 

dan siswa menjadi tertib. 

 
3. Penerapan Metode Tilawati 

 

Teknik yang digunakan dalam proses belajar mengajar membunyikan 

huruf-huruf hijaiyah dan pembelajran AlQur‗an adalah sebagai berikut : 
46 

a. Klasikal 

 
46

 Ibid. h. 24-35 
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Pn 

P5 

P4 

P1 

P3 P2 

Tabel 2.2 : Tugas Guru dalam pembelajaran Tilawati 

 

 

Metode klasikal merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan 

dengan belajar bersama-sama atau berkelompok menggunakan alat peraga 

tilawati. Dalam teknik ini membutuhkan waktu 15 menit. Manfaat Peraga 

Klasikal adalah peserta didik terbiasa dengan bacaan yang dibaca sehingga 

peserta didik mudah dalam pengucapan dan lancar bacaannya. Selain itu 

dengan teknik ini peserta didik dalam penguasaan lagu rost, sehingga 

peserta didik mampu untuk melancarkan halaman-halaman awal ketika 

peserta didik sudah pada halaman akhir. 

i.   Manfaat Teknik Klasikal 

 

Ada beberapa model pembelajaran Al-Qur‗an yang semuanya memiliki 

kelebihan dan kekurangan, setiap pembelajaran Al-Qur‗an akan menjadi 

menyenangkan dan inovatif bila proses belajar mengajar disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi kasus pada suatu kelas tersebut. Ahli-ahli 

pendidikan Islam, juga ahli pendidikan Barat telah sepakat bahwa tugas 

guru ialah mendidik. Mendidik adalah tugas amat luas. Mendidik itu 

sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar, sebagian dalam bentuk 

memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, 

membiasakan, dan lain-lain. Tugas itu dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Dalam pendidikan di sekolah, tugas utama guru adalah mendidik 

dengan cara mengajar. Tugas pendidik di dalam rumah tangga sebagian 

besar, berupa pembiasaan, memberikan contoh yang baik (modeling), 

memberikan pujian serta reward, dorongan, dan lain-lain yang 

diperkirakan menghasilkan pengaruh positif bagi pendewasaan anak. Jadi, 

dilihat secara umum mengajar hanyalah sebagian dari tugas mendidik anak 

usia dini.
47

 

menghasilkan pengaruh positif bagi pendewasaan anak. Jadi, dilihat 

secara umum mengajar hanyalah sebagian dari tugas mendidik anak usia 

dini.
48 

Kegiatan.interaksi.pembelajaran paling utama .di.kelas untuk 
 

merealisasikan pencapaian tujuan tersebut. Oleh karena itu, kegiatanya 

berupa hubungan antara guru dengan murid dan media serta bahan apa yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran tersebut. Semua interaksi ini 

merupakan proses komunikasi dua arah dalam proses pembelajaran yang 

baik. Sesuai dengan yang dipaparkan oleh Arief S Sadiman bahwa proses 

pembelajaran adalah hubungan interaksi anatara pendidik dan peserta didik 

 

 

 
 

47
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosadakarya, 1991). 

h. 78-79 
48

 Ibid. h. 78-79 
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dan menggunakan media pembelajaran, sarana, proses penyampaian pesan 

melalui saluran media/teknik/metode ke peserta didik.
49 

Ada beberapa manfaat dalam penerapan kalsikal yaitu : 
 

1. Santri tertib dan tidak ramai. 

 

Dalam proses belajar mengajar semua santri terlibat dalam kegiatan ini, 

mulai dari do‗a pembuka sampai dengan do‗a penutup, sehingga tidak ada 

waktu luang bagi santri untuk melakukan kegiatan yang lain serta bercanda 

gurau. 

2. Pembagian waktu setiap santri adil. 

 

Santri mendapat waktu bergiliran dalam mambaca dan membunyikan 

huruf hijaiyah, dengan bacaan dan jumlah yang sama setiap peserta didik. 

3. Mendengarkan sama dengan membaca dalam hati. 

 

Salah satu santri ditunjuk untuk membaca dan santri yang lain menyimak 

(mendengarkan) dalam hati. Bagi santri yang menyimak bacaan tersebut 

sama dengan membaca dalam hati. 

4. Mendapat Rahmad : QS. Al-A‗raf : 204 

 

204. Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah dan diamlah, 

agar kamu mendapat rahmat. 
50 

 
b. Baca Simak 

 
Baca simak merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan dengan 

cara membaca dengan bergiliran yang satu membaca dan yang lain 

 

49
 Armai, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam. 

50
 Hasan, Strategi Pembelajaran Al-Qur`an Metode Tilawati. 
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menyimak dengan durasi waktu 30 menit. Manfaatnya adalah peserta didik 

menjadi tertib serta mengikuti pembelajaran dengan baik, pembagian 

waktu pada peserta didik menjadi adil. Baca simak juga melatih peserta 

didik bersikap toleransi terhadap teman-temannya saat membaca, sehingga 

peserta didik yang tidak membaca dapat menyimak dan mendengarkan 

bacaan yang sama dengan membaca dalam hati. 

Oleh karena itu, apabila dilakukan pengajaran baca simak maka Allah 

 

akan memberikan rahmat kepada kita sebagaimana firman-Nya : 
 

ذا  ُ  ُ ُ   ´ُ  ُ   ا ُ 

 ل نن´قر

وُ   ش

 خ ن

  نُ   ه̧

 ي́

 يُ   ´لع

ُ   , ل̧  ا´را̧  وُ 

 بُ   ق́ نه ىلُ   ُ  ت˚ي

 لُ   ا اى̊توُ  

 ا̊ ن ن́ لُ   ع̧

 

لا

  ُ  ُ 
 ن يُ   ز̧

 ؤُ   ت̊

 اُ   ىُ   ˚نه̧

 ُ ل̧ ا

ُ   ا́

 و

,  ُ  ُ

 و

ن̊ه̧

 ا اىُ   

 ل˚ق

 

٧٠١ 

 
107.  Katakanlah (Muhammad), ―Berimanlah kamu kepadanya (Al-Qur'an) 

atau tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang yang 

telah diberi pengetahuan sebelumnya, apabila (Al-Qur'an) dibacakan 

kepada mereka, mereka menyungkurkan wajah, bersujud,‖ 

 
 

Tugas yang berat diemban oleh pendidik untuk tercapainya tujuan 

pendidikan nasional, yaitu meningkatkan manusia Indonesia yang 

berkualitas, manusia seutuhnya yang beriman dan bertaqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, Memiliki budi luhur, mempunyai kepribadian 

yang baik, disiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, 

cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani, juga harus 

menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta terhadap tanah air, 

mempertebal semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. 
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Pendidikan    nasional    sejalan     dengan     tujuan     pendidik     yang 

akan mampu menjadikan manusia-manusia dan membangun dirinya 

sendiri engan bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Tujuan 

pembelajaran akan berhasil   ditentukan   oleh   banyak   faktor 

diantaranya adalah guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, 

karena      guru      secara      langsung      dapat      mempengaruhi, 

membina dan meningkatkan.kecerdasan.serta ketrampilan siswa. Dalam 

mengatasi semau permasalahan diatas dan untuk mencapai tujuan 

pendidikan Indonesia dengan maksimal dan bagus, guru sangat berperan 

dan dihrapkan mampu dalam menyampaikan semua pelajaran termasuk 

proses pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep yang 

disampaikan. 

 
 

4. Target Pembelajaran Tilawati 

Target kelulusan Tilawati berdasarkan buku panduan Tilawati 

adalah tartil dengan nilai minimal 70. Bacaan fasih dari sisi tajwid yaitu; 

makhorijul huruf, sifatul huruf, dan ahkamul mad wal qosr. Ditambah lagi 

dengan materi Ghorib (bacaan aneh) dan muskilat (bacaan yang sulit). 

Dari sisi suara dan irama; kualitas vokal terlatih dengan memakai lagu 

rost. 

Dari penerapan metode Tilawati ini diharapkan mampu 

memberikan solusi dari berbagai problem yang dihadapi lembaga 
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pendidikan Al-Qur‗an selama ini. Diantara problem yang dihadapi 

lembaga pendidikan Al-Qur‗an selama ini adalah; 

a. Mutu pendidikan: Solusi di Tilawati guru dibina dan santri 

dimunaqosah 

b. Metode pembelajaran: Solusi di Tilawati memadukan metode 

pembelajaran klasikal dan baca simak secara seimbang, sehingga 

pembelajaran lebih efektif. 

c. Pendanaan: solusi di tilawati satu ustadz/zah mengajar 15 s.d 20 

siswa tanpa mengurangi kualitas, sehingga dapat mengurangi biaya. 

d. Waktu pendidikan: Solusi di Tilawati dengan waktu yang sangat 

singkat santri bisa lulus dengan kualitas standart.
51

 

 
5. Penataan Kelas Tilawati 

 
Pembelajaran selalu   memiliki   pengelolaan.kelas   yang efektif 

jika pada kelas-kelas.tertentu menyesuaikan dengan permasalahan yang 

ada pada lembaga tersebut.
52 Untuk mmendukung penciptaan suasana 

belajar yang kondusif dan menyenangkan maka penataan kelas diatur 

dengan  posisi  duduk  santri  melingkar  membuat  bentuk  ―U‖,  sedangkan 

pendidik didepan tengan dengan peraga sehingga interaksi guru dengan 

santri lebih mudah. Berikut gambar penataan kelas metode tilawati : 

 

 

 

 
51 

52
 Abdur Rouf, Pengelolalan Kelas Pendidikan Al-Qur’an Metode Tilawati (Malang: Angkasa, 

2008). 
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   Tabel 2.1. Penataan Kelas Tilawati  
 

Tabel diatas adalah penataan kelas dalam belajar mengajar dengan metode 

tilawati. Guru bertujuan mensetting kelas agar mampu memantau murid 

dengan mudah akan kemajuan perkembangan peserta didik. guru 

menyetting  kelas  dengan  berbentuk  ―U‖.  Guru  akan  mudah  melihat  dan 

mengetahui murid yang dapat mengikuti pembelajaran dengan cepat atau 

tidak, murid yang kurang faham dapat diberi penjelasan yang lebih oleh 

pendidik. Dan pesera didik yang dapat memahami dengan cepat akan 

dibuat contoh dalam pelafalan huruf-huruf hijaiyah. 

 

 
 

D. Kerangka Teoritis 

 

Montesori mengungkapkan bahwa ―masa peka‖ akan muncul saat 

anak berusia 2 tahun hingga 6 tahun, saat perkembangannya.
53

 Dalam 

masa ini akan muncul banyak potensi yang belum diketahui semua orang, 

dan membutuhkan stimulus untuk selalu berkembang. Menurut Omrod 

tahap perkembangan bahasa anak usia dini, saat anak berusia 6 tahun 

 

53
 Otto B, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Edisi Ketiga (Jakarta: Kencana, 2015). 
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bahasa yang telah dimiliki anak berkisar 8.000-14.000 kata, sehingga 

disebut dalam tahap banyak kata, bahasa anak akan menyerupai orang 

deawasa saat berusia 5-6 tahun. Aturan gramtika telah dikuasai dalam usia 

ini dan pola bahasa serta tutur kataya sudah panjang dan bervariasi, anak 

juga mampu mengungkap kkeinginan serta mengutarakan pendapatnya, 

anak anak bahkan sudah dapat bercanda dan bermain tebak-tebakan kata 

dengan teman-temannya. Haris dan sipay menjelaskan anak dalam rentan 

usia 5-6 tahun, anak telah mengetahui dengan baik sekitar 8000 kata, dan 

dalam waktu kurun satu tahun perkemabangan bahasa anak mampu 

mencapau 9000 kata.
54

 

Vygotsky memaparkan bahwa perkembangan bahasa anak usia dini 

akan terbentuk dengan berinteraksi banyak dengan orang lain. 

Pengetahuan, nilai, sikap anak akan berkembang saat berinteraksi dengan 

orang lain.
55

 Teori ZPD menjelaskan tentang pentingnya pengaruh sosial, 

paling utama instruksi, dan perkembangan kognitif anak-anak akan 

tercemin dalam konsep tersebut. ZPD (Zona Proximal Development) 

merupakan tugas perkembangan yang tersulit pada masanya dan untuk 

dikuasi dengan sendiri, akan tetapi dapat dikuasai dengan bimbingan dan 

bantuan orang dewasa atau dengan anak-anak yang terampil. ZPD mampu 

mengutarakan ketrampilan kognitif anak dalam masa kedewasaan dan 

 

 

 
54

 E. J Ormrod, Psikologi Pendidikan Edisi Ke Enam Membantu Siswa Tumbuh Dan Berkembang 

(Jakarta: Erlangga, 2009). 
55

 B, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Edisi Ketiga. 
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dapat dicapai dengan bantuan orang yang lebih terampil dan 

berpengalaman. 

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas, menerangkan 

bahwa anak di usia rentan 5-6 tahun mampu mengungkapkan kemampuan 

bahasa serta berkomunikasi dengan bercerita dan berbicara. Anak dapat 

mengidentifikasi huruf-huruf baru dengan meningkatkan literasi. Sehingga 

anak dapat menimati masa belajar membaca dan mengeja. Secara 

linguistic anak mampu mengenali bahwa setiap benda memiliki nama, dan 

setiap kata memiliki makna masing-masing. Dalam usia 6 tahun kosa kata 

anak reseptif cenderung akan bertambah, dimulai dari proses membaca, 

mendengar, bercerita, dan mengungkapkan pendapatnya, serta kosa kata 

eskspresif akan semakin luas yang didapat dari komunikasi lisan maupun 

tulisan. Tahapan kemampuan membaca dan membunyikan huruf hijaiyah 

pada masa golden age sangat berpengaruh pada perkembangan belajar Al 

Qur‗an kedepannya, unsur-unsur membaca digunakan sebagai acuan pada 

instrument dasar dalam membunyikan huruf-huruf hijaiyah anak usia dini. 

Secara umum mengenal bacaan Al-Qur‗an otomatis harus mengajarkan 

huruf hijaiyah sedini mungkin dengan baik dan benar. Proses pembelajaran 

dalam membunyikan huruf adalah pengenalan huruf-huruf hijaiyah 

melalui media pembelajaran buku tilawati. Anak mulai tertarik dan belajar 

hal-hal yang akan bermanfaat untuk kedepannya, dan pembelajaran huruf 

hijaiyah akan sangat berguna dalam proses perkembangan membaca Al- 

Qur‗an kedepannya. 
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Hasil observasi di TK Bahrul Ulum pada kelom B adalah 

pengajaran dan pengenalan huruf-huruf hijaiyah masih menggunakan 

metode konvensional dengan media pembelajaran Iqra‗, guru membacakan 

didepan dan anak mmperhatikan. Ketika anak mulai tertarik untuk 

mempelajari bacaan dan huruf huruf dalam Al-Qur;‗an, maka pendidik 

harus memperhatikan pembelajarannya dengan mengajarkan pelafalan 

huruf yang jelas dan tepat sesua dengan makhorijul yang tepat. Pada 

kelompok B di TK Bahrul Ulum, beberapa anak masih kesulitan dalam 

membunyikan huruf hijaiyah dengan baik dan benar. Anak anak belajar 

membaca huruf hijaiyah menggunakan media pembelajaran buku iqra‗. 

Beberapa anak juga masih kesulitan dalam membedakan huruf hijaiyah 

yang bentuknya sama. Hal ini menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

meningkatkan kesadaran fonologi peserta didik dan membaca huruf 

hijaiyah. 

Dapat disimpulkan dari permasalahan-permasalah tersebut bahwa 

kesadaran fonologi dalam membunyikan huruf hijaiyah pada anak usia 

dini berdasarkan makhorijul yang benar perlu ditingkatkan. Metode 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah dengan metode tilawati. 

Metode tilawati dianggap bagus, tepat dan sesuai dengan perkembangan 

anak dalam pembekajaran, dan pembelajran metode tilawati menarik dan 

inovatif karena menggunakan nada-nada tilawah yang menyenangkan. 

Lagu rost adalah nada-nada tilawah yang digunakan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Eka Widianti, mengungkapkan 

bahwa metode tilawati dapat meningkatkan pembelajaran membaca Al- 

Qur‗an dengan melaksanakan 3 tahap yakni, kegiatan awal, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup. 

Penelitian pada tesis yang berjudul Kajian Kesadaran Fonologi 

Anak (Studi Deskriptif Kualitatif pada Anak-anak 5-6 tahun di TK Lab. 

School UPI Bandung), Penelitian tersebut di tulis oleh Fortuna Mazka 

mahasiswi Universitas Pendidikan Indonesia pada tahun 2014. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Status kesadaran fonologi anak yang 

paling muncul di TK tersebut yaitu menncakup suku kata dan level kata.. 

Anak sering melakukan kesalahan ketika membaca atau membunyikan 

suku kata. Kesalahan yang sering dilakukan oleh anak-anak bersifat 

sublexical atau pada fonologisnya bukan pada keseluruhan kata (lexical). 

Pengucapan kata yang dibunyikan anak juga dipengaruhi oleh bahasa 

pertama atau bahasa ibu mereka. Peserta didik di kelas ini rata-rata berasal 

dari orang tua yang berlatarbelakang budaya Sunda. Unsur dialek dan 

intonasi Sunda sangat berpengaruh terhadap bunyi yang diucapkan. Level 

yang menonjol diantara level onset-rime dan bunyi disebut suku kata. 

Anak pada umumnya sangat pandai dalam memilah suku kata. Namun, 

merasa kesulitan adalah pola urutan dari suku kata tersebut. 

Dari beberapa penelitian tersebut, ada persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis dalam segi judul. Akan tetapi terdapat 

perbedaan yang signifikan dengan penelitian yang telah ada, karena 
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Kesadaran Fonologi (Membunyikan huruf 

hijaiyah berdasarkan makhorijul huruf) 
Metode Tilawati 

Tabel 2.3. SkemaVisual 

 

 

penulis meneliti tentang kesadaran fonologi dalam membunyikan huruf 

hijaiyah yang meningkat dengan metode Tilawati. 

Berikut adalah penjelasan gambaran skema visual adalah sebagai berikut. 
 

 
 

 

 

E. Hipotesis 

 

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah : 

2. Hipotesis alternative (Ha): 

 

Metode Tilawati efektif meningkatkan kesadaran fonologi dalam 

membaca huruf hijaiyah Anak Usia Dini 

3. Hipotesis nol (Ho): 

 

Metode Tilawati tidak efektif meningkatkan kesadaran konologi dalam 

membaca huruf hijaiyah Anak Usia Dini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 

eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perilaku tertentu terhadap yang lain, dalam kondisi yang 

terkendalikan. Dalam penelitian eksperimen ada perlakuan (treatment).
56 Variabel 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel. Variabel- 

variabel tersebut adalah : 

a. Variabel terikat : Kesadaran fonologi anak usia dini dalam membunyikan huruf 

hijaiyah, 

b. Variabel bebas       : Metode Tilawati 

 

Variabel yang dimanipulasi dalam metode eksperimen ini metode tilawati. Kelompok 

eksperimen akan diberikan perlakuan berupa pembelajaran membunyikan huruf 

hijaiyah berdasarkan makhorijul huruf menggunakan metode pembelajaran tilawati 

yakni dengan membaca huruf hijaiyah di buku tilawati, dan kelompok kontrol tidak 

akan diberikan membaca huruf hijaiyah dengan metode tilawati, melainkan membaca 

huruf hijaiyah dengan Iqra‗ yakni dengan membaca huruf hijaiyah di buku 

pembelajaran Iqra‗. 

 

 

 

 

 

 

 

 

56
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2007). 
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B. Definisi Operasional 

 

1. Variabel Kesadaran Fonologi (Membunyikan Huruf hijaiyah berdasarkan 

Makhorijul Huruf) 

Kesadaran Fonologi (membunyikan huruf hijaiyah) adalah hasil dari suatu 

tindakan yang menjadi sebab orang dapat dan mampu dalam membunyikan huruf- 

huruf Al-Qur‗an sesuai dengan makhorijul dan kaidah yang benar. Dalam bahasa 

Arab kesadaran fonologi disebut dengan Makhorijul huruf. Bentuk jamak dari 

makhraj adalah Makhorij yang memiliki arti tempat keluar. Sedangkan huruf adalah 

bentuk jamak dari harf yang berarti suara dan yang berpengaruh pada makhraj. Jadi 

makharij al-hurf adalah letak keluarnya huruf hijaiyah atau tempat ketika 

membunyikannya. Instrumen pengumpulan data yang utama atau alat ukur yang akan 

digunakan dalam penelitian ini memakai lembar observasi yang telah dissiapkan. 

Lembar observasi tersebut dibuat dengan menggunakan rating scale diambil 

berdasarkan aspek-aspek membunyikan huruf berdasarkan makhorijul huruf yang 

tepat dan benar. 

2. Variabel Metode Tilawati 
 

Metode Tilawati merupakan suatu metode belajar membunyikan huruf-huruf 

Al Qur‗an yang menggunakan strategi pembelajaran dengan pendekatan yang 

seimbang   antara   ―pembiasaan‖   melalui   pendekatan   klasikal   dan   ―kebenaran 

membaca‖ melalui pendekatan individual dengan menggunakan teknik ―baca simak‖. 

 

 

C. Subjek Penelitian 

 

subyek penelitian dalam penelitian ini merupakan anak Taman Kanak Kanak 

kelompok B di TK BAHRUL ULUM Surabaya yang berusia 5-6 tahun. Jumlah 

peserta didik dalam kelompok yaitu B1 5 peseta didik dan B2 15 peserta didik. 
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Sedangkan upaya meningkatkan kesadaran fonologi dalam membaca huruf hijaiyah 

melalui penggunaan metode tilawati merupakan obyek yang akan diteliti. Teknik 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini memakai teknik random assignment, 

merupakan subjek dikelompokkan secara acak kedalam 2 kelompok yakni kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen.
57

 Teknik random assignment dilakukan untuk 

menentukan subjek penelitian yang akan diberi perlakuan yang berbeda (kelompok 

kontrol) dan subjek penelitian yang akan diberi perlakuan (kelompok eksperimen). 

D. Desain Penelitian 

 

Rancangan True Experimental menjadi bentuk desain eksperimen pada 

penelitian ini adalah
58

 Dalam true experiment, peneliti mulai memasukkan secara 

acak para partisipan dalam kelompok-kelompok yag akan di peroses. Teknik random 

assignment digunakan peneliti untuk memilih secara acak partisipan dari kelas B1 dan 

B2 menjadi kelompok baru dengan.
59

 Kelompok tersebut antara lain adalah kelompok 

eksperimen dengan jumlah 15 subjek, dan kelompok control dengan jumlah 15 

subjek. Desain eksperimen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Post 

Test Only Control Group Design.
60

 

(KE) x Oe 
 

(KK) Ok 

 

Ke = Kelompok Eksperimen 

Kk = Kelompok Kontrol 

O = Pengukuran terhadap variabel dependen 

X = Pemberian Perlakuan 

 

 
57

 Ibid. 
58

 W. J Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013). 
59

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. XV (Bandung: ALFABETA, 2012). 
60

 Creswell, Research Design. 
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Rancangan posttest ini merupakan salah satu rancangan eksperimen yang 

cukup popular dan diterapkan karena pre-test memberikan efek-efek yang kurang 

diharapkan. Para partisipan dikategorisasi atau ditempatkan secara acak (random 

assignment) dalam dua kelompok, sehingga kedua kelompok dianggap setara. 

Peneliti sama-sama melakukan post-test pada kedua kelompok tersebut, dan hanya 

kelompok eksperimen. Karena adanya kelompok control, desain ini tetap lebih baik 

dibandingkan desain satu-kelompok, yang antara lain digunakan untuk mengkontrol 

maturation pada penelitian dengan subjek anak usia pra-sekolah. 

Kelompok B2 dengan 15 peserta didik kelompok eksperimen (pembelajaran 

dengan metode tilawati) dan kelompok B1 dengan 15 peserta didik menggunakan 

pembelajaran Iqra‗. Kedua kelompok tersebut akan sama-sama di tes kesadaran 

fonologi dalam membunyikan huruf hijaiyah berdasarkan makhorijul huruf melalui 

lembar observasi. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol telah ditentukan, 

maka perlakuan (pembelajaran dengan metode tilawati) diberikan pada kelompok 

eksperimen. Baru setelah itu dilakukan pengukuran terhadap variabel terikat 

(kesadaran fonologi dalam membunyikan huruf hijaiyah berdasarkan makhorijul 

huruf pada kedua kelompok). Kelompok yang dikenai perlakuan dan kelompok yang 

dikenai perlakuan lainnya untuk dibandingkan perbedaannya. 

E. Prosedur Penelitian 

 

Dalam penelitian ini prosedur eksperimen yang digunakan, dibagi menjadi tiga tahap, 

antara lain: 

1. Sebelum pelaksanaan eksperimen 

 

a) Pelaksanaan briefing kepada eksperimenter mengenai instruksi pembelajaran 

huruf hijaiyah dengan menggunakan metode tilawati. 

b) Pembagian kelas antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
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c) Subjek penelitian di cek guna memastikan kehadiran subjek dalam kegiatan 

yang akan dilaksanakan. 

d) Sebelum pelaksanaan eksperimen, , untuk menentukan kelompok eksperimen 

dan kelompok control, peneliti melakukan random assignment pada subjek 

penelitian. 

e) Pemberian briefing kepada 3 rater (observer) cara memberikan skor, dan 

kepada 2 eksperimenter cara menyampaikan materi dengan metode iqra‗ pada 

kelompok kontrol dan metode tilawati pada kelompok eksperimen. 

2. Pelaksanaan Eksperimen 

 

a) Eksperimenter masuk pada tiap kelompok (eksperimen dan kontrol) 

 

b) Pada kelompok eksperimen, eksperimenter menyampaikan materi 

pembelajaran huruf hijaiyah dengan metode tilawati. Kemudian para siswa 

mengikuti bunyi makhorijul huruf hijaiyah yang benar dengan dibimbing oleh 

guru yang bertindak sebagi eksperimenter. Setelah itu akan di tes oleh 3 orang 

rater menggunakan lembar observasi membunyikan huruf hijaiyah. 

c) Kepada kelompok kontrol, eksperimenter menyampaikan bacaan huruf 

hijaiyah dengan menggunakan metode iqra‗, dibacakan secara klasikal di 

depan kelas, setelah itu langsung di tes satu persatu oleh 3 rater menggunakan 

lembar observasi. 

3. Setelah Eksperimen 

 

a) Subjek penelitian dites dengan mengucapkan huruf-huruf hijaiyah berdasarkan 

makhorijul huruf secara mandiri, dan langsung diteliti serta jawabannya ditulis 

dilembar observasi oleh eksperimenter, kemudian eksperimenter akan 

memberi skor dari hasil jawaban yang diperoleh dari masing-masing subjek 

pada lembar observasi yang telah disiapkan. 
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Subjek dites membunyikan 

huruf-huruf yang telah 

diberikan oleh 

eksperimenter 

Subjek mendengarkan huruf- 

huruf hijaiyah dengan metode 

iqra’ 

Eksperimenter 

menyampaikan cara 

pembacaan huruf hijaiyah 

berdasarkan makhorijulhuruf 

yang benar dengan metode 

Tilawati. 

(Kelompok Kontrol) (Kelompok Eksperimen) 

Eksperimenter 

Subjek menirukan bacaan 

huruf hijaiyah sambil 

dibimbing oleh eksperimenter 

Subjek dites membunyikan 

huruf-huruf yang telah 

diberikan oleh eksperimenter 

Diskor dan dikoreksi 

langsung oleh 

eksperimenter 

Diskor dan dikoreksi 

langsung oleh eksperimenter 

Debriefing pada kelompok 

kontrol 
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Gambar 2.1. Pelaksanaan Eksperimen 

Penelitian eksperimen dilakukakan selama satu hari dan membutuhkan waktu 

kurang lebih 1,5 jam dengan protokol kesehatan yang seuai dengan anjuran. 

Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan satu hari. guru taman kanak-kanak bertindak 

sebagai eksperimenter dan rater, telah menyelesaikan studi tentang pendidikan dan 

pendidikan anak usia dini, sehingga mereka mumpuni dan mengetahui aspek-aspek 

perkembangan anak usia dini sesuai dengan perkembangannya dengan baik serta 

beberapa guru telah mengikuti standarisasi guru Al Qur‗an dengan metode Tilawati 

(bersyahadah). 

Berikut penjelasan gambaran skema pelaksanaan penelitian eksperimen sebagai 

berikut. 
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F. Teknik Penelitian 

 

Sugiyono berpendapat bahwa teknik pengumpulan data merupakan hal paling 

utama dalam penelitian, dan tujuan utama pada teknik pengumpulan data yaitu 

memperoleh data.
61

 Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang valid dan 

benar, peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah 

ditetapkan. Dalam penelitiaan ini menggunakan teknik pengumpulan data berikut ini: 

1. Observasi 

 

Arikunto memaparkan suatu aktivitas yang sempit, yakni memperhatikan 

sesuatu dengan menggunakan mata disebut observasi,
62

 Pengamatan atau observasi 

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan 

seluruh alat indera merupakan pengertian observasi dari pengertian psikologi. Lembar 

observasi merupakan pedoman untuk melakukan pengamatan guna memperoleh data 

yang diinginkan dalam penelitian ini. Lembar observasi untuk mengamati 

perkembangan sejauh mana anak sudah dapat membunyikan huruf hijaiyah 

berdasarkan makhorijul huruf yang benar (kesadaran fonologi) digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

2. Tes 

 

 

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa tes merupakan pertanyaan yang 

bermacam-macam atau latihan maupun alat lain yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan atau bakat, keterampilan, serta pengetahuan intelegensi yang dimiliki 

 

61
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,. 

62
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006). 
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oleh individu maupun kelompok.
63

 Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 

membaca untuk mengukur kesadaran fonologi anak dalam mebunyikan huruf hijaiyah 

menggunakan metode tilawati untuk kelompok eksperimen dan menggunakan iqra‗ 

untuk kelompok kontrol. Dalam membunyikan huruf hijaiyah berdasarkan makhorijul 

huruf serta membedakan huruf hijaiyah yang bentuknya hampir mirip dengan 

menggunakan buku tilawati. 

 

 

G. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen pengumpulan, penilaian dan pengumpulan data yang utama pada 

penelitian ini menggunakan lembar observasi sebagai instrumen. Skala rating scale 

digunakan dalam pembuatan lembar observasi. 

Instrument dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

 

a. Kesadaran Fonologi Bahasa Arab (huruf Hijaiyah) 

 

Instrument pengumpulan data yang utama dan digunakan dalam penelitian ini 

untuk penilaiannya menggunakan lembar observasi. Skala rating scale digunakan 

dalam lembar observasi ini. Lembar Observasi terlampir. 

Lembar observasi mempunyai variabel kesadaran fonologi, variabel kesadaran 

fonologi memiliki beberapa indikator, yaitu: irama lagu, kata dan onset rime, 

membunyikan huruf hijaiyah berdasarkan makhorijul huruf dan membedakan huruf 

hijaiyah yang bentuknya hamper mirip. 

Tabel 3.1. 

 

Instrumen Kesadaran Fonologi dalam Membaca Huruf Hijaiyah 
 

 

Variabel Penelitian Indikator Deskripsi 

 

 

63
 Ibid. 
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H 

 

 

 

 

 

 
H 

 

 

 

 

Hasil observasi penelitian dicatat dalam lembar observasi yang telah ditetapkan 

dari beberapa indikator, yaitu kriteria kesadaran fonologi (membunyikan) huruf 

hijaiyah berdasarkan makhorijul huruf anak yang benar. Lembar observasi penilaian 

kesadaran fonologi menggunakan skala rating scale. Sugiyono memaparkan bahwa 

rating scale merupakan data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian 

ditafsirkan secara jelas dan terperinci dalam pengertian kualitatif.
64

 

 

Tabel 3.2. 

 

Kriteria kesadaran fonologi (membunyikan) huruf hijaiyah berdasarkan makhorijul 

huruf 

Nilai Skor Keterangan 

 

 
1 Anak tidak mampu membunyikan 

huruf hijaiyah berdasarkan 

makhorijul huruf 

 
64

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,. 
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Kesadaran 

Fonologi dalam 

membunyikan 

Huruf Hijaiyah 

Irama lagu Mengenal irama lagu rost 

Mengikuti irama lagu rost 

Kata Membunyikan huruf hijaiyah 

berdasarkan makhorijul huruf 

secara acak 

Onset Rime Membedakan dan mendeteksi 

huruf hijaiyah yang bentuknya 

hampir mirip 
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2 Anak belum mampu membunyikan 

huruf hijaiyah berdasarkan 

makhorijul huruf 

 

   
3 Anak mampu membunyikan huruf 

hijaiyah berdasarkan makhorijul 

huruf 

 

    
4 Anak mampu membunyikan huruf 

hijaiyah berdasarkan makhorijul 

huruf dengan jelas dan benar 

 
 

Tabel 3.3. 

 

Membedakan dan membunyikan huruf hijaiyah yang bentuknya hampir mirip 

 

Nilai Skor Keterangan 

 

 
1 Anak   tidak   mampu membedakan 

huruf hijaiyah yangbentuknya 

hampir mirip 

 

  
2 Anak belum mampu membedakan 

huruf hijaiyah yang bentuknya 

hampir mirip 

 

   
3 Anak mampu membedakan huruf 

hijaiyah yang bentuknya hampir 

mirip 

 

    
4 Anak sangat mampu membedakan 

huruf hijaiyah yang bentuknya 

hampir mirip 
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Setelah diubah menjadi data kuantitatif, data akan diubah menjadi prosentase 

diadaptasi dari hasil munaqosah dan evaluasi pembelajaran tilawati. Setelah skor 

keseluruhan dari penjumlahan tiap indikator didapatkan kemudian skor tersebut 

dikelompokkan menurut kecenderungan skor rata-rata data sesuai dengan pendapat 

Azwar nilai rerata dikategorikan menjadi empat dengan norma sebagai berikut
65

: 

Tabel 3.4. kategorisasi hasil observasi 

No Prosentase Kategori 

1 0-25% Kurang 

2 26-50% Cukup 

3 51-75% Baik 

4 76-100% Sangat Baik 

 
 

Tingkat keberhasilan kesadaran fonologi dalam membunyikan huruf hijaiyah 

berdasarkan makhorijul huruf, yaitu jumlah total nilai dikategorikan menggunakan 

norma kategorisasi dari jumlah anak yang dikategorikan dipresentase dalam 

menghitung ketuntasan permasing-masing kategori menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

E = 𝑛 x 100 % 
𝑁 

 

E = Presentase keberhasilan kesadaran fonologi anak usia dini 

N = Jumlah seluruh 

n = Jumlah peserta didik yang berhasil menjawab sesuai indikator. 

 

H. Validitas Dan Reliabilitas 

 

1. Validitas Alat Ukur 
 

65
 Saifuddin Azwar, Reabilitas Dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000). 
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Validitas Alat ukur merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrument yang akan diteliti secara terperinci.
66

 Penilaian 

validitas instrumen penelitian dilakukan dengan mengkorelasikan, membandingkan, 

dan menghubungkan antara hal yang dinilai dengan kriterianya. 

Pengujian alat ukur yang digunakan dalam penelitian dapat menunjukkan 

seberapa besar alat ukur tersebut mampu mengukur variabel yang terdapat dalam 

suatu penelitian. Dalam bahasa lain, ukuran yang dapat menunjukkan tingkat akurasi 

suatu alat ukur disebut validitas. Suatu alat ukur yang benar tinggi maka validitasnya 

tinggi, begitupun sebaliknya jika alat ukur yang salah memiliki validitas rendah.
67

 

 

2. Validitas Isi 

 

Ley memaparkan validitas isi merupakan sejauh mana suatu tes itu layak 

sebagai sampel dari beberapa aitem yang akan diukur.
68

 Pengertian validitas logis 

(logical validity) dan validitas tampang (face validity) termasuk dalam konsep 

validitas isi. Validitas tampang (face validity) sebagai bagian dari validitas isi 

merupakan titik awal evaluasi kualitas tes, yang dalam hal ini adalah aitem-aitemnya 

termasuk dalam proses konstruksi tes ini sebagai alat ukur. Bukti face validity sama 

sekali tidak ada kaitannya dengan semacam statistik validitas. 

Face validity tidak memiliki arti tanpa penjabaran dari bukti harus dipenuhi 

sebelum membahas sisi lain dari kualitas tes tersebut. Dari penilaian tersebut antara 

lain terdapat tampilan aitem-aitem yang layak, dilakukan dengan analisis yang lebih 

dalam, untuk menilai kelayakan isi aitem sebagai jabaran dari indikator keperilakuan 

atribut yang diukur. Penilaian face validity ini dilakukan oleh suatu panel expert, 

 
 

66
 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

67
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,. 

68
 Azwar, Reabilitas Dan Validitas. 
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bukan oleh penulis dan bersifat kualitatif serta judgemental.
69

 Prosedur tersebut yang 

menghasilkan validitas logis (logical validity). 

Mengukur apa yang hendak di ukur merupakan penjabaran dari validitas.
70

 

Validitas modul pembelajaran tilawati digunakan untuk mengukur kesadaran fonologi 

peserta didik usia 5-6 tahun yang bertujuan untuk melihat apakah modul pembelajaran 

tilawati secara konten (isi) sesuai dengan yang diharapkan. Modul pembelajaran 

tilawati yang telah dibuat oleh peneliti, selanjutnya telah dibaca dan divalidasi oleh 

pembimbing. 

 
 

3. Reliabilitas Alat Ukur 

 

Suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data yang menunjukan reliabilitas alat ukur, karena baiknya instrument 

tersebut. Dapat diartikan, bahwa alat pengumpul data tersebut kapanpun digunakan 

akan memberikan hasil reliabel ukur yang sama. 

Tujuan uji reliabilitas alat ukur adalah mengetahui tingkat pengaruh dan 

efektivitas suatu instrument penelitian.
71

 Suatu instrument penelitian dikatakan 

reliabel jika datanya sesuai dengan kenyataan hingga beberapa kali diambil, hasilnya 

akan tetap sama dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, 

karena instrument tersebut sudah baik dan tidak bersifat tendensius dengan yang lain. 

Lembar observasi digunakan sebagai alat ukur kesadaran fonologi dalam 

membunyikan huruf hijaiyah. Observer menggunakan tehnik pengetesan reabilitas 

pengamatan untuk menentukan toleransi perbedaan hasil pengamatan. Korelasi intra- 

kelas (ICC) digunakan untuk menilai jika pengukuran dalam penelitian ini dilakukan 

oleh lebih dari dua observer. 
 

69
 Ibid. 

70
 Ibid. 

71
 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
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Koefisien korelasi intra kelas (intraclass correlation coefficients;yggggtgk 

ICC) dikembangkan oleh Pearson untuk menghasilkan alat pengukur data yang 

reliabel. Koefisien ini dikembangkan berdasarkan analisis varians namun pada kasus 

tertentu hasilnya memiliki kemiripan dengan koefisien alpha. Koefisien ICC akan 

tepat digunakan skor hasil penilaiannya bersifat kontinum dan rater yang dipakai 

banyak.
72

 

3 orang rater digunakan dalam penelitian ini menilai 15 subjek penelitian, 

yang menghasilkan data ordinal melalui instrument rating scale. 3 orang rater 

menggunakan lembar observasi saat menilai kesadaran fonologi dalam membaca 

huruf hijaiyah berjumlah 15 anak usia dini dengan yang terdiri dari 7 aitem dan 

menggunakan 4 alternatif penyekoran (1 hingga 4). Hasil penilaian rater dapat dilihat 

pada tabel  dibawah ini. 

Tabel 3.5. 

 

Hasil Observasi oleh rater 

 

Rater 1 2 3 

No. Subjek 

1 0.82 0.79 0.79 

2 0.93 0.93 0.93 

3 0.93 0.93 0.93 

4 0.96 0.95 0.93 

5 0.82 0.76 0.71 

6 0.71 0.68 0.68 

7 0.92 0.91 0.92 

8 0.86 0.85 0.86 

 

72
 Widhiarso Wahyu, Catatan Pada Uji Linearitas Hubungan (Fakultas Psikologi UGM., 2005). 
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9 0.86 0.81 0.82 

10 0.95 0.91 0.91 

11 0.79 0.65 0.65 

12 0.73 0.67 0.70 

13 0.95 0.94 0.91 

14 0.79 0.71 0.71 

15 0.81 0.82 0.82 

 
 

Hasil Intraclass Correlation Coefficients (ICC) dengan reliabilitas antar rater 

pada penelitian ini mendapatkan hasil yang memuaskan yakni dengan rata-rata (r = 

0,879). Hasil analisis ini menggunakan program SPSS 16.0. Hasil analisis pada 

penelitian ini menunjukkan rata‐rata kesepakatan antar rater sebesar 0.879, sedangkan 

untuk satu orang rater konsistensinya adalah 0.840. 

4. Validitas Internal 

 

Validitas internal merupakan validitas penelitian yang berhubungan pertanyaan sejauh 

mana perubahan yang diamati dalam suatu eksperimen benar-benar hanya terjadi 

karena perlakuan yang diberikan dan bukan pengaruh faktor lain. Gangguan validitas 

dapat terjadi karena beberapa faktor, diantaranya adalah: 1) Histori. Kejadian- 

kejadian khusus yang terjadi antara pengukuran pertama dan kedua yang 

mempengaruhi penelitian. 2) Maturasi. Proses yang dialami subyek seiring 

berjalannya waktu, seperti lapar, haus, dan sakit. 3) Pengujian. Pengaruh pengalaman 

mengerjakan preexperimental measurentment terhadap skor subyek pada posttest. 4) 

Instrumentasi. Perubahan hasil pengukuran akibat perubahan penerapan alat ukur, dan 

perubahan pengamat. 5) Regresi statistik. Statistical regression terjadi jika kelompok- 

kelompok dipilih berdasarkan skor ekstrim. 6) Bias dalam seleksi. Bias yang terjadi 
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karena perbedaan seleksi subyek pada kelompok pembanding. 7) Subjek keluar. 

Kehilangan subyek dari satu atau beberapa kelompok yang dipelajari yang terjadi 

selama penelitian berlansung. Difusi atau imitasi perlakuan. Terjadi interaksi pada 

kedua kelompok sehingga salah satu anggota kelompok dapat mempelajari apa yang 

dipelajari anggota kelompok lainnya. 9) Demoralisai. Dapat terjadi bahwa individu 

tidak memperoleh perlakuan yang sama dan meminta perlakuan yang sama dengan 

yang lainnya. 10) Interaksi kematangan dengan seleksi. Dapat terjadi dalam desain 

quasi eksperimental, yang dalam hal ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

tidak dipilih secara acak tetapi kelompok-kelompok utuh yang ada sebelumnya.
73

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
73

 Latipun, Psikologi Eksperimen (Malang: UMM Press, 2006). 
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6. Validitas Eksternal 

 

Validitas eksternal merupakan validitas penelitian yang menyangkut pertanyaan 

sejauh mana hasil suatu penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi. Dengan kata lain, 

apakah penelitian yang dilakukan itu representatif untuk diterapkan pada kelompok subjek 

yang berbeda dan situasi yang berbeda dan dapat menggambarkan kejadian yang 

sesungguhnya dalam masyarakat. Menurut Cook dan Campbell, ada beberapa yang 

mempengaruhi validitas eksternal, diantaranya adalah: 

1) Interaksi seleksi dan perlakuan. Berkaitan dengan populasi yang ditargetkan. 

 

Karena itu seleksi sampel dilakukan dari populasi yang jelas. 

 

2) Interaksi kondisi dan perlakuan. Berkaitan dengan tempat kondisi subyek 

penelitian. 

3) Histori dan perlakuan. Penelitian eksperimen biasanya dilakukan dalam waktu 

yang pendek dan pada saat yang khusus sebagaimana yang dipilih oleh 

peneliti.
74

 

 

 
I.   Analisis Statistik 

 

Uji-T dua sampel saling bebas (Independent-Samples T-test Independent- 

Samples T-test) digunakan dalam penelitian ini, yang merupakan uji yang digunakan 

untuk menentukan dua sampel yang tidak berhubungan dan memiliki rata-rata yang 

berbeda. Membandingkan rata-rata dua grup yang tidak berhubungan satu sama lain 

adalah tujuan metode statistik ini. Lembar Observasi digunakan untuk menentukan 

apakah kedua grup tersebut memiliki nilai rata-rata yang sama ataukah tidak sama 

 

 

74
 Ibid. 
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secara signifikan. Pengujian analisis data pada penelitian ini menggunakan program 

SPSS Versi 16.0. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil Sekolah 

 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Bahrul Ulum yang beralamat di Jl. Kupang 

Jaya II No. 59 Surabaya. TK Bahrul Ulum berdiri 1 Agustus 1988 atas prakarsa 

masyarakat setempat di atas tanah seluas 1500 m
2
. TK Bahrul Ulum memiliki 4 ruang 

kelas yang terbagi menjadi 2 kelas kelompok A1, A2 dan 2 kelas kelompok B1 dan 

B2. Sarana dan prasarana yang terdapat di Taman Kanak Kanak Bahrul Ulum yakni 

mempunyai 1 ruang kantor, 4 ruang kelas, 1 kamar mandi, dan halaman sekolah yang 

luas sebagai tempat bermain dan tempat parkir guru. Tiap kelas dalam sekolah ini 

memiliki almari dan loker tempat penyimpanan buku serta alat tulis, Lembar Kerja 

Anak, serta hasil karya peserta didik. Beberapa fasilitas di dalam kelas antara lain: 

almari, kursi, meja, papan tulis dan alat permainan edukatif berupa manik-manik, 

balok, boneka bermain peran. Selain itu, Taman Kanak Kanak Bahrul Ulum memiliki 

halaman sekolah yang luas untuk tempat upacara serta terdapat alat permainan 

edukatif outdoor dan indoor sebagai sarana bermain peserta didik. 

Taman Kanak Kanak Bahrul Ulum saat ini dipimpin oleh Kepala Sekolah ibu 

Puji Lestari, S.Pd. Taman Kanak Kanak Bahrul Ulum mempunyai 5 pendidik dan 1 

kepala sekolah. Dengan peserta didik yang berjumlah 65 anak, terdiri dari kelas A1 

dan A2 sebanyak 20 anak dan kelas B1 dan B2 sebanyak 45 anak. 

 

 

B. Visi Misi 

 

Visi 
 

Membentuk anak beriman, beraqwa, cerdas, kreattif, mandiri dan berkarakter 

Misi 
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3. Menanamkan sikap ahlaqul karimah dan menerapkan ajaran islam sesuai 

perkembangan usia anak 

4. Menumbuh kembangkan daya piker, kreativitas dan kemandirian anak untuk 

memasuki jenjang pendidikan dasar 

5. Mengembangkan perilaku dan kebiasaan anak yang terpuji 

 

 

 
C. Deskripsi Subjek 

 

Subjek penelitian dalam penelitian ini menggunakan 30 peserta didik, serta 

memilliki kriteria inklusi, meliputi: rentan umur subjek penelitian antara 5-6 tahun, 

subjek tidak ada yang mengalami kecacatan dan subjek memiliki IQ rata-rata dalam 

rentang 90-110. Subjek penelitian hadir semua saat penelitian. 

 

 

D. Reliabilitas Data 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

eskperimen. Instrumen penelitian ini menggunakan modul dam lembar observasi. 

Lembar observasi kesadaran fonologi digunakan sebagai teknik pengumpulan data. 

Subjek penelitian berjumlah 30 peserta didik yang memiliki kriteria inklusi usia 5-6 

tahun dan dalam keadaan sehat. 

Alat tes yang digunakan adalah lembar observasi kesadaran fonologi 

(membunyikan huruf hijaiyah berdasarkan makhorijul huruf) yang terdiri dari tujuh 

aitem dari beberapa indikator dan menggunakan empat alternatif penyekoran yakni 1 

hingga 4. Saat penelitian kelompok eksperimen hasil analisis ICC pada mendapatkan 

rata-rata kesepakatan antar rater sebesar 0,840, sehingga alat ukur tes kesadaran 

fonologi anak usia dini menggunakan lembar observasi tersebut. 
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E. Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan teknik statistik Independent-samples t test. 

Berikut tabel 4.6 dan hasilnya berupa Output SPSS Kesadaran Fonologi 

(membunyikan huruf hijaiyah berdasarkan makhorijul huruf) anak usia dini antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

F. Tabel 4.6. 
 

Hasil Output SPSS Kesadaran Fonologi kelompok kontrol dan 

kelompok Eksperimen 

Kesadaran 

 

Fonologi 

Jumlah 

 

(N) 

Rata-rata 

 

(Mean) 

Standar 

 

Deviasi 

Signifikansi 

Kelompok Kontrol 15 .4813 .09955  

0.000 

Kelompok 
 

Eksperimen 

15 .8433 .12652  

0.000 

 

Analisis dengan membandingkan taraf signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

karena lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa terdapat 

perbedaan SPSS kesadaran fonologi (membunyikan huruf hijaiyah berdasarkan 

makhorijul huruf) anak usia dini antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Banyaknya data (N) masing-masing anak pada kelompok kontrol dan 

eksperimena adalah 15, rata-rata (mean) orientasi prestasi kelompok eskperimen =0, 

8433 dan untuk anak anak kelompok kontrol = 0, 4813. Dengan standard deviasi 

masing-masing kelompok Eskperimen= . 12385 dan kelompok Kontrol= . 10480. 

Sehingga rata-rata perolehan SPSS kesadaran fonologi (membunyikan huruf hijaiyah 
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berdasarkan makhorijul huruf) anak usia dini kelompok eksperimen lebih besar dari 

kelompok kontrol. 

Setelah memperhatikan hasil perbedaan signifikansi dan rata-rata kesadaran 

fonologi antara kelompok eskperimen dan kelompok kontrol, dapat disimpulkan 

bahwa kesadaran fonologi kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kesadaran 

fonologi kelompok kontrol. Hasil menunjukkan bahwa metode tilawati efektif dalam 

meningkatkan kesadaran fonologi (membunyikan huruf hijaiyah berdasarkan 

makhorijul huruf) pada kelompok eksperimen. 

 

 

G. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kesadaran fonologi (membunyikan huruf hijaiyah berdasarkan makhorijul 

huruf) anak usia dini antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Upaya kontrol yang dilakukan peneliti antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen dengan beberapa kriteria inklusi, meliputi: usia subjek antara 5-6 tahun, 

subjek tidak ada yang mengalami cacat (dibuktikan dengan data dari posyandu). 

Semua subjek hadir saat penelitian. Teknik random assignment juga dilakukan 

sebagai upaya penyetaraan kesadaran fonologi antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. 

Dengan memperhatikan hasil analisis perbedaan rata-rata dan signifikansi 

kesadaran fonologi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dapat 

disimpulkan bahwa kesadaran fonologi kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada 

kesadaran fonologi kelompok kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa dalam 

meningkatkan kesadaran fonologi anak usia dini dalam membunyikan huruf hijaiyah 

efektif menggunakan metode tilawati. 
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Sesuai dengan penelitian, bahwa kemampuan membaca huruf hijaiyah 

meningkat dengan penggunaan metode tilawati. Posisi tempat duduk peserta didik 

ditata  dengan  desain  seperti  huruf  ―U‖  serta  guru  akan  menempatkan  peserta  didik 

yang kurang lancar bacaannya di dekat guru, sehingga membantu pembelajaran 

semakin kondusif, hal ini yang mendukung metode tilawati sesuai dengan 

pembelajaran huruf hijaiyah. Hal ini sesuai dengan pemaparan Abdur Rouf bahwa 

setiap metode pengelolaan kelas, jika dipakai pada kelas-kelas tertentu serta 

menyesuaikan kondisi dan kasus kelas tersebyr, maka metode tersebut menjadi lebih 

efektif untuk diterapkan.
75

 Dibutuhkan metode belajar mengajar yang asyik serta 

inovatif dalam penyampaian huruf hijaiyah untuk anak usia dini, penelitian ini sebagai 

pembuktiannya. Mengingat bahwa bermain merupakan pelajaran yang paling 

berkesan bagi anak usia dini. Jamaris mengungkapkan bahwa kegiatan yang 

bermanfaat dalam pengembangan berbagai aspek potensi yang dimiliki anak usia dini 

adalah belajar dengan bermain.
76

 Jadi pembelajaran membunyikan huruf-huruf 

hijaiyah berdasarkan meakhorijul huruf membutuhkan metode yang lebih variatif dan 

inovatif agar anak dapat menyerap materi dengan lebih baik, yaitu menggunakan 

metode tilawati. Ahmad Thantowi memaparkan sebuah teori dalam penggolongan 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan membunyikan huruf-huruf hijaiyah, 

salah satunya adalah faktor motivasi.
77

 Peserta didik diberi motivasi berupa pujian 

maupun stiker bintang, yang akan membuat anak lebih semangat serta senang dalam 

proses belajar mengajar dengan metode tilawati. Peserta didik akan termotivasi 

dengan baik ketika melakukan sesuatu, dan diberi sebuah reward (penghargaan). 

Reward yang diberikan tidak hanya berupa hadiah saja, melainkan dapat berupa 

 
 

75
 Rouf, Pengelolalan Kelas Pendidikan Al-Qur’an Metode Tilawati. 

76
 Jamaris, Perkembangan Dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Grasindo, 2006). 

77
 Thonthowi, Psikologi Pendidikan. 
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pujian maupun stempel bintang. Peserta didik akan bersemangat melakukan hal yang 

diperintahkan. 

Piaget memparkan subjek penelitian ini ialah anak dalam rentan usia 5-6 tahun 

yang dikaegorikan pada masa fase kognitif pra-operasional dan pra-operasional 

dengan kategori beberapa sub, diantara sub tersebut ialah sub fase fungsi simbolik 

yaitu senang untuk membunyikan bunyi-bunyi yang baru didengarnya san 

berkeinginan untuk meniru apa yang dilihat, kemudian anak menirukan dengan 

bahasa mereka.
78

 Dalam penelitian ini anak mulai dapat mengerti dan memahami 

sesuatu yang sederhana, dikarenakan subjek penelitian termasuk dalam fase berpikir 

secara intuitif. 

Beberapa penelitian tentang metode tilawati dapat meningkatkan kesadaran 

fonologi (membunyikan huruf hijaiyah berdasarkan makhorijul huruf), antara lain: 

penelitian pertama kali dilakukan oleh Hesti Putri menyatakan dengan metode 

pembelajaran tilawati kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini meningkat 

dengan baik. 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelompok, yakni kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Media yang digunakan pada kelompok kontrol adalah media 

Iqra‗ kemudian diobservasi. Beberapa subjek penelitaian pada kelompok control 

terdapat peserta didik yang malu-malu dan sama sekali tidak mau membunyikan 

huruf-huruf hijaiyah yang ditunjuk oleh rater serta membunyikan huruf hijaiyah 

dengan asal. 

Pada kelompok eksperimen, anak-anak setelah diberikan metode tilawati 

dalam membunyikan huruf hijaiyah kemudian dites satu persatu dengan 

eksperimenter, subjek penelitian semuanya membunyikan huruf-huru hijaiyah yang 

 
78

 Slavin E. R., Psikologi Pendidikan: Teori Dan Praktik Edisi Kesembilan, Jilid 1 (Jakarta: PT Indeks, 2011). 
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ditunjuk oleh rater dengan baik. Peserta didik dalam kelompok eksperimen lebih 

antusias dan semangat saat mengikuti pembelajaran membunyikan huruf hijaiyah 

dengan metode tilawati dikarenakan metode tilawati menggunakan lagu rost yang 

membuat anak-anak semakin semangat dalam pelafalafan huruf hijaiyah. 

 

 

H. Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam pelaksanaan penelitian eksperimen ini menemukan beberapa kendala 

dan keterbatasan penelitian, diantaranya : dari segi alat ukur penelitian, membutuhkan 

banyak orang yang terlibat, membutuhkan beberapa orang menjadi rater yakni ada 3 

orang rater dalam penelitiaan ini sebagai observer, dan dalam kegiatan penelitian ini 

pada masing-masing kelompok kontrol dan eksperimen membutuhkan 2 orang 

eksperimenter untuk mendampingi serta memandu dengan baik, karena hal ini 

diusahakan sebagai upaya control diantara dua kelompok tersebut 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan SPPS yakni membandingkan taraf 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, karena lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya bahwa ) antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

terdapat perbedaan dalam penelitian kesadaran fonologi (membunyikan huruf hijaiyah 

berdasarkan makhorijul huruf ) pada anak usia dini. 

Banyaknya data (N) masing-masing anak pada kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen = 15 anak, rata-rata orientasi prestasi anak kelompok kontrol = 0, 4813 

dan untuk anak kelompok eskperimen =0, 8433. Dengan standard deviasi masing- 

masing kelompok eskperimen = .12385 dan kelompok Kontrol = .10480. Sehingga 

rata-rata perolehan SPSS kesadaran fonologi (membunyikan huruf hijaiyah 

berdasarkan makhorijul huruf) anak usia dini kelompok eksperimen lebih besar dari 

kelompok kontrol. Dari hasil analisis semua data diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa metode tilawati efektif dalam meningkatkan kesadaran fonologi 

(membunyikan huruf hijaiyah berdasarkan makhorijul huruf) anak usia dini di TK 

Bahrul Ulum Surabaya. 

B. Saran 

 

Saran dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti 

menguraikan saran antara lain : 

 
 

1. Bagi Sekolah Taman Kanak-Kanak 
 

Sekolah adalah rumah kedua bagi peserta didik, maka dapat dipertimbangkan 

menggunakan metode tilawati sebagai salah satu metode pembelajaran dalam 
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upaya meningkatkan kesadaran fonologi (membunyikan huruf hijaiyah 

berdasarkan makhorijul huruf) pada anak Taman Kanak Kanak. 

2. Bagi Pendidik 

 

Pendidik ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran membunyikan huruf 

hijaiyah berdasarkan makhorijul huruf dapat menggunakan metode 

pembelajaran tilawati untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‗an 

di TK Bahrul Ulum khususnya, dan yang ada di sekitar pada umumnya. Agar 

siswa lebih tertarik dan tidak mudah jenuh dengan pembelajaran, maka 

pendidik harus mengetahui kebutuhan peserta didik, sehingga pendidik akan 

tertuntut untuk selalu menggunakan metode yang sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan peserta didik. 

3. Bagi Peneliti berikutnya 

 

Penelitian ini mengkaji satu metode untuk mengetahui peningkatan kesadaran 

fonologi. Maka pada penelitain berikutnya diharapkan peneliti dapat 

mengembangkan hasil penelitian ini dengan membahas mendetail metode 

tilawati digunakan dan dan diterapkan pada anak usia dini. Serta dapat 

menggunakan metode lain untuk meningkatkan kesadaran fonologi peserta 

didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

74 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

DAFTAR PUSTAKA 

 
 

Abdurrahman, Mulyono. Pendidikan Bagi Anak Yang Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999. 
 

Adams, dkk. ―Chapter 2: Phonological Awareness. Comprehensive Literacy Resource for 

Kindergarten Teachers‖ (2013). 

https://www.hand2mind.com/pdf/kindergarten/chapter_2.pdf. 
 

Ahmad, Izzan. Tafsir Pendidikan Studi Ayat-Ayat Berdimensi Pendidikan. Banten: Shuhuf 

Media Insani, 2012. 
 

Ali, A. Nawawi. Pedoman Membaca Al-Qur’an (Ilmu Tajwid). Jakarta: PT. Mutiara Sumber 

Widya, 2002. 
 

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta, 

2006. 
 

Armai, Arief. Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat Pers, 2002. 

Azwar, Saifuddin. Reabilitas Dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000. 

B, Otto. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Edisi Ketiga. Jakarta: Kencana, 2015. 
 

Bahri Al-Gorumy, Abu Najibullah Saiful. Pedoman Ilmu Tajwid Riwayat Hafs. Blitar: Pon. 

Pes. Nurul Iman, 2013. 
 

Chaer, Abdul. Fonologi Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta, 2009. 
 

———. Linguistik Umum. Jakarta: PT Rineka Cipta, 1994. 
 

———. Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta, 2007. 
 

Creswell, W. J. Research Design. Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013. 
 

E. R., Slavin. Psikologi Pendidikan: Teori Dan Praktik Edisi Kesembilan, Jilid 1. Jakarta: PT 

Indeks, 2011. 
 

Hasan, Abdurrahim. Strategi Pembelajaran Al-Qur`an Metode Tilawati. Surabaya: Pesantren 

Al.Qur‗an Nurul Falah., 2010. 
 

Hasan, dkk, Sadzili. Tilawati 1 Metode Praktis Cepat Lancar Belajar Membaca Al-Qur‟an 

Untuk TK/TP Al-Qur’an. Surabaya: : Pesantren Nurul Falah, 2009. 
 

Humam, As‗ad. Pedoman Pengelolaan, Pembinaan & Pengembangan Membaca, Menulis 

Dan Memahami Al-Qur’an. Yogyakarta: Balai Litbang LPTQ, 2001. 
 

Ismail, Abdul Mujib, and Maria Ulfa Nawawi. Pedoman Ilmu Tajwid. Surabaya: Karya 

Abditama, 1995. 
 

 

 
 

75 

http://www.hand2mind.com/pdf/kindergarten/chapter_2.pdf
http://www.hand2mind.com/pdf/kindergarten/chapter_2.pdf


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jamaris, Martini. Perkembangan Dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak. 

Jakarta: Grasindo, 2006. 
 

Keraf, Gorys. Komposisi. Flores: Penerbit Nusa Indah, 1993. 
 

Kusnawan, Aep. Komunikasi Dan Penyiaran Islam: Mengembangkan Tabligh Melalui 

Mimbar, Media Cetak, Radio, Film Dan Media Digital. Bandung: Benang Merah 

Press, 2004. 
 

Muslich, Masnur. Fonologi Bahasa Indonesia: Tinjuan Deskriptif Sistem Bunyi Bahasa 

Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara, 2013. 
 

Nasrulloh. Lentera Qur’ani Cara Mudah Membaca Al-Qur’an & Memahami Keutamaanya. 

Malang: UIN-Maliki Press, 2012. 

Nasrun, Rusli. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000. 

Nurbayan, Yayan. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Bandung: Zein Al Bayan., 2018. 

Ormrod, E. J. Psikologi Pendidikan Edisi Ke Enam Membantu Siswa Tumbuh Dan 

Berkembang. Jakarta: Erlangga, 2009. 
 

Otory, Surasman. Metode Insani Kunci Praktis Membaca Al-Qur’an Baik Dan Benar. 

Jakarta: Gema Insani Press, 2002. 
 

Rouf, Abdur. Pengelolalan Kelas Pendidikan Al-Qur’an Metode Tilawati. Malang: Angkasa, 

2008. 
 

S, Suryabrata. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998. 

Sadzili, dkk, Hasan. Tilawati Jilid 1. Surabaya: Pesantren Virtual Al Falah, 2004. 

Samsul Ulum, Muhammad, and Supriyatno Triyo. Tarbiyah Qur’aniyah. Malang, 2006. 

Santrock, J.W. Perkembangan Anak. Edisi Kesebelas, Jilid 1. Jakarta: Erlangga, 2007. 

Saska, Rusdi. Metode CASH Cara Cepat Praktis Belajar Al-Qur’an. Pontianak: Pustaka, 

2005. 
 

Sirojuddin, D. Seni Kaligrafi Islam. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000. 

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Cet. XV. Bandung: ALFABETA, 2012. 

———. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,. Bandung: 

Alfabeta, 2007. 
 

Tafsir, Ahmad. Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam. Bandung: Remaja Rosadakarya, 

1991. 
 

Tekan, Ismail. Tajwid Al-Qur’anul Karim. Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna Baru, 2006. 

Thonthowi, Ahmad. Psikologi Pendidikan. Bandung: Angkasa, 1993. 

 

76 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008. 
 

Trubetzkoy, N.S. Principles of Phonologi. University of California Press, 1962. 

Ubbiyati, Nur. Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia, 1997. 

Wadud, Abd. Al-Qur’an Hadits. Semarang: Toha Putra, 1997. 
 

Wahyu, Widhiarso. Catatan Pada Uji Linearitas Hubungan. Fakultas Psikologi UGM., 2005. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

77 




